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PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP
PENINGKATAN HASIL BELAJAR FISIKA SISWA KELAS X SMAN 2
SLEMAN

Nurvita Eka Adivati
12690019

INTISARI

Penelitian bertujuan 1) Mengetahui pengaruh model PBL terhadap
peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 2 Sleman. 2) Mengetahui
besar peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 2 Sleman.

Penelitian ini merupakan Penelitian Eksperimen Semu (Quasi
Experimental) dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design.
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA N 2 Sleman dengan
sampel penelitian ini yaitu XC sebagai kelas eksperimen dan XD sebagai kelas
kontrol. Pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling.
Model pembelajaran yang diterapkan adalah PBL dengan langkah-langkah (1)
mengorientasikan siswa terhadap masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk
belajar, (3) membimbing penyelidikan siswa, (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Teknik pengumpulan data hasil belajar fisika ranah kognitif
menggunakan teknik tes dengan instrumen pengumpulan data berupa lembar soal
uraian pretest-posttest. Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu silabus dan rpp. Analisis data menggunakan /ndependent sampel t-test
untuk mengetahui pengaruh model PBL dan dilanjutkan dengan uji Normalized
Gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar fisika.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulakan: 1) Tidak terdapat
pengaruh model PBL terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 2 Sleman.
Karena dari pengujian r-test diketahui bahwa hipotesis yang diterima adalah Hy
yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen (thiung= -0,396 < tiapei= 2,006); 2) Peningkatan hasil belajar fisika
siswa kelas X SMAN 2 Sleman untuk kelas eksperimen berada pada kategori
tinggi yaitu dengan nilai N-Gain sebesar dengan 0,714 sedangkan kelas kontrol
berada pada kategori sedang dengan nilai N-Gain sebesar 0,615.

Kata kunci: Model Problem Based Learning, hasil belajar, Listrik Dinamis



EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING (PBL) MODEL ON THE
IMPROVEMENT OF PHYSICS LEARNING RESULTS STUDENT
GRADE X SMAN 2 SLEMAN

Nurvita Eka Adivati
12690019

ABSTRACT

This research is aimed to 1) Knowing the effect of Problem Based
Learning model to improve student learning outcomes of grade X SMAN 2
Sleman. 2) Knowing the great improvement of physics learning result of grade X
SMAN 2 Sleman.

This research is Quasi Experimental Research with Design of
Nonequivalent Control Group Design Study. Population of this study is all
students of class X SMA N 2 Sleman with the sample of this research is XC as
experiment class and XD as control class. The sample is taking use Simple
Random Sampling technique with applied learning model is PBL with steps (1)
orient student to problem, (2) organize student to learn, (3) guide student
investigation , (4) develop and present the work, (5) analyze and evaluate the
problem-solving process.Technique of collecting data of learning result of
cognitive domain using test technique which is a description matter with a pretest-
posttest question sheet as research instruments. Learning instruments that used in
this research is the form of syllabus and rpp. Independent sample t-test is used to
annalyzing the effect of the PBL model then for knowing the increase of student
learning result is using Normalized Gain test.

Based on the results of the research can be concluded: 1) There is no
influence of PBL model on physics learning outcomes of students of grade X
SMAN 2 Sleman. Because of the T-Test test it is known that the accepted
hypothesis is H, which states that there is no difference in the mean posttest value
between the control class and the experimental class (teoun= -0.396 < tipie= 2,006);
2) The increase of physics learning result of grade X SMAN 2 Sleman for
experimental class is N-Gain 0,714 in high category in control class having N-
Gain 0,615 in medium category.

Keywords: Problem Based Learning Model, Learning Result, Dynamic Electricity
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang memberikan
pemahaman mengenai fenomena alam serta kemungkinan aplikasinya dalam
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Fisika sebagai salah satu cabang dari
IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri
dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya
di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran ini menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
memahami alam sekitar secara ilmiah Pembelajaran ilmu pengetahuan tersebut
harus diarahkan pada proses berpikir dan membutuhkan aktivitas siswa agar
belajar lebih bermakna (Budiningsih, 2005:75). Pembelajaran fisika tidak akan
menarik bagi siswa apabila hanya diberi persamaan-persamaan yang terdapat pada
materi yang dipelajari. Pembelajaran fisika akan menarik dan lebih bermakna bagi
diri siswa apabila fenomena alam dihadirkan dihadapan siswa di kelas sehingga
siswa dapat memahami konsep secara utuh. Pengalaman langsung yang diperoleh
siswa akan lebih lama mereka mengingatnya dan memudahkan siswa ketika
menghadapi kejadian yang sesungguhnya dalam kehidupan. Oleh sebab itu, pada
pembelajaran fisika diharapkan bukan sekedar siswa mendengarkan, mencatat,
dan mengingat dari materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, tetapi lebih
ditekankan pada kemampuan siswa untuk dapat memahami konsep yang

dipelajari.



Elvan (2010) menyatakan bahwa dalam pembelajaran fisika, selain
memahami pengetahuan dan mengaplikasikanya pada hal baru, siswa juga perlu
dibimbing untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah sehingga
terbiasa berpikir secara ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fisika
dipandang sebagai suatu proses untuk mengembangkan kemampuan memahami
konsep, prinsip maupun hukum-hukum fisika sehingga dalam proses
pembeajarannya harus mempertimbangan model, strategi atau metode

pembelajaran yang efektif dan efisien.

Bagi siswa pembelajaran sains khususnya fisika dianggap membosankan
sehinggahal itu cenderung diabaikan oleh siswa dalam proses belajarnya, karena
pembelajaran yang berlangsung disekolah-sekolah ternyata masih bersifat teoritis
dan penerapan model pembelajaran masih belum bervariasi meskipun sudah
banyak dikembangkan oleh para ahli sampai saat ini (Napitupulu, 2009). Hal
tersebut masih terjadi hingga saat ini dan terjadi pula di SMAN 2 Sleman kelas X.
Sebagian siswa mengatakan bahwa sebenarnya meskipun sulit mereka senang
dengan fisika. Karena saat mereka dihadapkan pada soal-soal ulangan maupun
uyjian semester hasil yang mereka peroleh kurang memuaskan. Berdasarkan
wawancara, siswa mengatakan bahwa mereka cenderung kebingungan saat
mengerjakan soal-soal. Hal ini berpengaruh pada hasil belajar mereka yang

kurang memuaskan.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas X SMA Negeri 2 Sleman, model
pembelajaran yang digunakan masih belum bervariasi. Karena model

pembelajaran yang diterapkan ke semua kelas sama yaitu menggunakan model



pembelajaran konvensional dengan metode resitasi (penugasan). Siswa belum
secara mandiri menemukan konsep fisika dari suatu permasalahan yang berkaitan
dengan materi yang sedang dipelajari. Guru menuliskan ringkasan materi di papan
tulis dan meminta siswa untuk menyalin di buku catatannya. Penggunaan model
pembelajaran yang kurang bervariasi dapat mempengaruhi kemampuan berpikir
siswa sehingga juga pada akhirnya mempengaruhi hasil belajarnya. Selain itu,
siswa belum pernah melakukan kerja kelompok yang dimana saat berdiskusi
dalam kelompok mereka akan dilatih untuk aktif. Proses pembelajaran fisika di
kelas belum melibatkan siswa sepenuhnya dalam belajar, dan penggunaan media

dalam proses pembelajaran pun masih belum maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 2
Sleman, masalah yang paling umum terjadi adalah sebagian besar siswa kurang
dapat memahami permasalahan secara mandiri. Padahal keberhasilan suatu
pembelajaran dapat dilihat dari kemampuan belajar siswa secara mandiri,
pengetahuan yang dikuasai adalah hasil belajar yang dilakukannya sendiri. Saat
guru memberikan soal untuk diselesaikan, mereka cenderung meminta bantuan
guru untuk mengidentifikasi serta menyebutkan solusi apa yang harus digunakan
sehingga siswa tinggal mengerjakan dengan data yang sudah diberikan guru. Hal
ini terlihat pada hasil tes dari mereka mengerjakan ulangan harian, maupun ujian
semester, hasil yang mereka dapat masih belum memuaskan. Untuk materi kelas
X yang memiliki ketuntasan rendah yaitu listrik dinamis. Didukung oleh data nilai
hasil ulangan siswa kelas X tahun 2014 pada materi listrik dinamis, menunjukkan

masih banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM yang telah



ditentukanyaitu 75 dan hal itu dapat dilihat dari nilai rerata perkelas untuk nilai
ulangan harian pada bab itu. Selain itu data pendukung mengapa listrik dinamis
diangkat dalam penelitian ini dapat dilihat dari analisis persentase penguasaan
materi UN yang dikeluarkan BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) tahun
ajaran 2013/2014 serta 2014/2015 yang menunjukkan bahwa penguasaan materi
listrik dinamis di SMA Negeri 2 Sleman memperoleh persentase terendah yaitu

28,10% tahun 2013/2014 dan 41,05% tahun 2014/2015 untuk tingkat sekolah.

PERSENTASE PENGUASAAN MATERI SOAL FISIKA
UJIAN NASIONAL SMA/MA TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Provinsi : 04-DI YOGYAKARTA ( 9883 Siswa )
Kota/Kab. : 04 - KABUPATEN SLEMAN ( 2168 Siswa )
Sekolah : 038 - SMA NEGERI 2 SLEMAN ( 51 Siswa)

[1:_':1' Kemampuan Yang Diuji Sekolah 1:((:': Prop | Nas
1 Listrik statik dan listrik dinamik 28.10 3525 | 40.93 | 54.80]
2 | Suhu, kalor, dan hukum fermodinanmRa 37.25 | 51.64 | 55.59| 68.76
3 Kemagnetan dan elektromagnetik 40.69 44.09 | 4788 | 53.76
4 | Fluida statik dan fluida dinamik 41.18 | 44.63 | 47.66| 61.68
5 | Dinamika dan perubahan energi 45.10 | 5036 | 53.14) 64.13
6 Fisika modern 45.10 56.24 | 59.39 | 62.81
7 | Gelombang. bunyi, dan cahaya 51.26 | 59.16 | 61.89| 70.81
8 | Kinematika 51.96 | 54.06 | 57.49 | 66.54
9 | Besaran. satuan, dan vektor 61.76 | 64.32 | 65.84 | 72.63

Gambar 1.1 Persentase Penguasaan Materi Soal Fisika UN 2013/2014

PERSENTASE PENGUASAAN MATERI SOAL - FISIKA
UJIAN NASIONAL SMA/MATAHUN PELAJARAN 2014/2015

Provinsi :04- DI YOGYAKARTA
Kota/Kab. : 04 - KABUPATEN SLEMAN
Kota/Kab. : 036 - SMA NEGERI 2 SLEMAN

No. Urut Kemampuan Yang Diuji Sekolah Kota/Kab. Prop Nas
1 Pengukuran dan Mekanika 50.66 5983 6353 6992
2 Kalor dan Termodinamika 5156 5197 59.84 6414
3 elombang dan Optik 4216 5564 59.95 6941
4 Listrik dan Magnet 4105 56.55 60.49 (Vi
5 Fisika Modern 5098 5783 6013 60.98

Gambar 1.2 Persentase Penguasaan Materi Soal Fisika UN 2014/2015
Sumber: BNSP litbang.kemendikbud.go.id



Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian Listrik Dinamis
SMA Negeri 2 Sleman Tahun 2014

Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata KKM
XA 31 57,19
XB 32 46,39
75,00
XC 31 60,39
XD 32 48,91
Jumlah 126

Sumber: Dokumen SMA Negeri 2 Sleman

Rendahnya hasil belajar fisika dipengaruhi banyak faktor, salah satunya
adalah model pembelajaran yang diterapkan. Apabila model pembelajaran yang
digunakan kurang sesuai dengan karakteristik dan kondisi siswa, maka dapat
menyebabkan materi pelajaran yang disampaikan kurang dipahami oleh siswa.
Dari tabel nilai ulangan harian dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa

yang belum mencapai KKM.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat diharapkan mampu
memaksimalkan proses dan hasil belajar siswa. Siswa dituntut aktif di kelas
dengan bantuan guru. Guru mendorong siswa mampu mengembangkan ide-ide
kreatifnya, menjawab pertanyaan, menjelaskan jawaban, dan memberikan alasan
untuk jawaban tersebut.Pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam
pembelajaran merupakan salah satu tantangan yang harus dihadapi oleh para guru.
Kegiatan pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan kesempatan bagi
siswa untuk saling bertukar pendapat, bekerja sama dengan teman, berinteraksi
dengan guru dan merespon pemikiran teman yang lain, sehingga siswa dapat

belajar memecahkan suatu permasalahan yang ada dengan saling bertukar pikiran



bersama temannya.Kebermaknaan belajar pengetahuan fisika akan terwujud jika
dilakukan dengan beberapa cara metode ilmiah dan disertai penalaran kognitif
terhadap data yang diperoleh maupun gejala alam yang teramati. Sejumlah studi
lain telah menunjukkan bahwa pembelajaran fisika pada kelompok siswa yang
belajar dengan desain pembelajaran student centered memiliki hasil belajar yang
lebih tinggi dibandingkan dengan desain pembelajaran teacher centered (Khan,

2009).

Alternatif yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan pelajaran
sehingga dapat memfasilitasi siswa agar siswa aktif dan dapat berinteraksi dengan
temannya adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah/
problem based learning (PBL) karena dapat memicu aktivitas siswa (Arends,
2008:51). PBL mempunyai tujuan yang dpat mendorong keterlibatan siswa yang
ditandai dengan adanya siswa berpasangan atau dalam kelompok-kelompok kecil
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Selama proses pembelajaran dengan
model PBL siswa diharapkan tidak hanya sekedar mendengarkan, mencatat materi
pelajaran, tetapisiswa dapat aktif berpikir, berkomunikasi dengan teman dengan
saling Dbertukar pendapat, mencari dan mengolah data, serta akhirnya

menyimpulkan.

Prametasari (2012) mengemukaan beberapa kelebihan dari model PBL,
diantaranya: (1) Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab siswa
sendiri yang menemukan konsep tersebut; (2) Siswa secara aktif terlibat dalam
proses pemecahan masalah yang menuntut ketrampilan berpikir siswa yang lebih

tinggi; (3) Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa



sehingga siswa lebih bermakna; (4) siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran
sebab masalah-masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan
nyata, hal ini dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap materi
yang dipelajari; (5) Menjadikan siswa lebih mandiri yang mampu memberikan
aspirasi dan menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial yang positif
diantara siswa; (6) Pengkondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling
berinteraksi terhadap temannya sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa
dapat diharapkan. Menurut Akinoglu dan Ozkardes (2007) PBL juga berdampak

positif pada prestasi akademik dan sikap siswa pada pembelajaran science.

Berdasar dari uraian yang ada maka peneliti bermaksud untuk mengajukan
penelitian tentang“‘Pengaruh Model PBL Terhadap Peningkatan Hasil Belajar

Fisika Pada Siswa SMA Kelas X SMAN 2 Sleman”

B. Identifikasi Masalah

Sebagai dasar dalam penelitian ini, terindentifikasi beberapa

permasalahan yaitu:

1. Hasil belajar fisika siswa di SMAN 2 Sleman berdasarkan hasil UH,
UAS dan nilai UN tahun 2014 dan 2015 tergolong rendah karena nilai

masih dibawah KKM.

2. Model pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan belum

memfasilitasi siswa untuk memecahkan permasalahan fisika.



3. Siswa belum bisa memecahkan permasalahan dalam pembelajaran

fisika secara mandiri khususnya dalam materi listrik dinamis.

C. Batasan Masalah

1. Hasil belajar dibatasi pada aspek kognitif taksonomi Bloom pada level
C, hingga Cs yang meliputi memahami, mengaplikasikan,

menganalisis serta mengevaluasi.
2. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah listrik dinamis.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka dapat disusun

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah model PBL berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar

fisika pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Sleman?

2. Berapa besar peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 2

Sleman setalah diberi perlakuan menggunakan model PBL?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah:

1. Mengetahui pengaruh model PBL terhadap peningkatan hasil belajar

fisika pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Sleman

2. Mengetahui besar peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas X

SMAN 2 Sleman setalah diberi perlakuan menggunakan model PBL.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Guru

a. Sebagai alternatif dalam menggunakan model pembelajaran yang

tepat agar hasil belajar ranah kognitif siswa dapat meningkat.

b. Dapat memilih model pembelajaran yang tepat agar dapat

memfasilitasi siswa dalam proses pemecahan masalah.

2. Bagi Siswa

a. Meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Melatih siswa dalam melakukan pemecahan masalah

c. Memberikan kesempatan untuk saling bertukar pendapat antar

siswa dalam pemecahan masalah pembelajaran fisika

3. Bagi Peneliti

a. Sebagai pengalaman mengajar di sekolah

b. Sebagai dorongan untuk diadakan penelitian lanjutan tentang

model pembelajaran fisika khususnya untuk PBL.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan maka dapat

disimpulkan:

1. Tidak terdapat pengaruh model PBL terhadap peningkatan hasil
belajar fisika siswa kelas X SMA N 2 Sleman. Berdasarkan hasil ¢-
test, hipotesis yang diterima adalah H, (H; ditolak). Hal ini

ditunjukkan dengan nilai thiwng= -0,396 < tiaber= 2,006.

2. Peningkatan hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 2 Sleman untuk

kelas eksperimen dengan rata-rata N-Gain adalah sebesar 0,714
berada pada kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol dengan rata-

rata N-Gain sebesar 0,615 pada kategori sedang.

B. Keterbatasan Penelitian

¥

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:
Hasil belajar yang diukur hanya pada ranah kognitif, belum mencakup
ranah afektif dan psikomotorik.
Waktu yang digunakan untuk penelitian terbatas karena harus mengacu
pada target yang telah ditetapkan sekolah. Ditambah pemotongan jam

pelajaran untuk pretest dan posttest.
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3. Penelitian yang dilakukan hanya melibatkan peneliti tunggal sehingga

keterbatasan data-data pendukung seperti menampilkan kondisi

pembelajaran melalui dokumentasi gambar tidak dapat dihindari.

C. Saran

Berdasarkan hasil akhir dari penelitian ini, maka peneliti memiliki beberapa

saran, yaitu:

I.

Guru dapat menggunakan model PBLsebagai alternatif model
pembelajaran di kelas.

Guru harus lebih membuka wacana terhadap permasalahan kehidupan
sehari-hari terkait materi pembelajaran.

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan model PBL
ditinjau dari variabel lain.

Perencanaan waktu dalam pembelajaran dan komunikasi dengan pihak
sekolah merupakan hal yang harus diatur secara matang oleh peneliti

selanjutnya, mengingat banyak hal yang tidak terduga terjadi di lapangan
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1.3
1.4
1.5
1.6

LAMPIRAN I

PRA PENELITIAN

Hasil Wawancara

Observasi Pembelajaran

Hasil UN: Persentase Penguasaan Materi Fisika
Nilai Ulangan Harian Listrik Dinamis

Nilai UAS Ganjil TA 2015/2016

Output Uji Normalitas dan Homogenitas Nilai UAS
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Lampiran 1.1 Hasil Wawancara

‘Wawancara

Hari, Tanggal : Sabtu, 30 Januari 2016

Narasumber : Ibu Sri Maesarini (Guru mapel Fisika)
Tempat : Ruang Kepala SMA Negeri 2 Sleman Ceia

Waktu

:08.00 - 09.00 (‘Cp, mewzw,/

Wawancara antara peneliti (Q) dan narasumber (A)

Q
A

NIP. (9610920198703 2003
: Selamat pagi bu, maaf mengganggu aktivitas Ibu.

: Iya mbak, selamat pagi. Ada yang bisa saya bantu mba?

: perkenalkan bu, nama saya Nurvita mahasiswa Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga. Disini ;
saya bermaksud mencari informasi mengenai pembelajaran fisika di SMAN 2 Sleman ini.

: iya silahkan mbak. Apa yang ingin ditanyakan?

: terima kasih bu. Jadi begini, sebelumnya bolehkah saya bertanya, ibu mengampu mapel fisika™

. untuk kelas berapa ya bu?

: berhubung di 2 Sleman ini guru fisika saya jadi semua kelas saya yang mengampu.
: Adakah kelas unggulan bu di SMAN 2 Sleman ini?

- Kalau disini tidak ada kelas unggulan. Semua sama mbak. Soalnya mereka ditempatkan sesuai
dengan nomor waktu mereka mendaftar. Nomor pendaftaran awal ya masuknya dikelas A,
nomor pendaftaran akhir ya masuk di kelas D.

: Lanjut ya bu. Eee. saya ingin bertanya mengenai proses pembelajaran fisika dikelas
Kkhususnya untuk yang kelas X. apakah pernah ganti-ganti variasi model pembelajaran,
metodenya?

: model pembelajaran? Metode? kalau pembelajaran di kelas ya seperti yang sudah mbak
observasi kemarin. Model yang biasa saya pakai ya seperti itu. Semuanya seperti itu untuk kelas
X, XI maupun kelas XII

: jadi yang saya observasi kemarin memang sesuai dengan biasanya ya bu? Jadi siswa duduk
mendengarkan dan mencatat apa yang ibu tuliskan di papan tulis?

: tentu saja.

: Lalu bu, pernahkah ibu mengajar menggunakan ppt, nonton video animasi atau demonstrasi
gitu bu?

. wah males bikin mbak. Ribet. Saya malah ga suka pake begituan. Saya pakainya LKS yang dari
sekolah. Kalau ppt nanti masih bikin belum lagi kalau udah ga terpakai eman-eman sing gawe .
saya gaptek mbak. Lagipula menurut saya lebih efisten kalau materi dicatatkan di papan tulis.

: tapi bukankah dengan begitu siswa di kelas jadi kurang aktif bu?

: ya untuk mengakali setiap selesai bahasan materi dihari itu saya minta anak-anak untuk maju,
bisa mengerjakan soal nant{ yang mau maju saya kasih tambahan nilai,

: kalau seumpama tidak ada yang mau maju apa yang ibu lakukan?
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: saya acak. Kadang panggil dari daftar absen atau tanggal.

: pernahkah siswa melakukan diskusi kelompok bu saat pembelajaran fislka dikelas? Atau
pembelajaran di laboratorium?

: kalau kelompok-kelompok ga pernah mbak, nanti kelas malah ga kondusif. Padahal jam
mengajar terbatas. Untuk satu kelas saja seminggu 2 jm pelajaran jadi ya intinya materl blar
cepat selesai ndak ketinggal banyak materi dari sekolah lain. Tapi kalau mbak mau mencoba
saya persilahkan. Tinggal nanti surat-suratnya dipenuhi.

: Oiya buu, kalau untuk nilai sendiri seperti apa?, Apakah sudah memuaskan?

: kalau untuk kelas X1 dan XII jujur masih rendah. banyak siswa lulusan smp yang tidak di terima
di SMA yang favorit pasti larinya kesini, disini sebagai sekolah cadangan. Pasti mbak tahu kalau
inputan disini seperti itu. Jadi saya makium lah. Tapi masih mending kalau yang kelas X tahun
ini, Lebih meningkat ya meskipun nilainya masih banyak yang di bawah KKM kalau untuk fisika.

: jadi banyak yang belum memnuhi KKM nggih? memang KKM disini berapa bu kalau boleh
tahu?

: semua mapel sama, 75. Tapi menurut saya 75 itu terlalu tinggi kalau untuk fisika tapi ya mau
bagaimana, saya hanya ngikut aturan dari sekolah. Standarnya 75 ya sudah saya ngikut

: adakah kendala yang ibu hadapi selama mengajar fisika di kelas X?

: tentu ada mbak. Itu disemua kelas juga tidak hanya kelas X. Yang paling terasa karena saya
sendiri disini jadi waktu mengajar tiap kelas kurang.

: kalau minat mereka terhadap fisika bagaimana bu?
: menurut saya mereka tertarik dengan pelajaran fisika ya meski dikelas rame.

: kalau untuk materi sendiri bu? Materi kelas X apa yang hasilnya masih belum memuaskan
khususnya yang semester genap?

: sebernarnya yang paling rendah malah materi vektor mbak materi di semeter ganjil. Tapi kalau
semester genap ada kalor dan listrik.

: Nggih untuk sementara itu dulu bu. Terima kasih atas waktunya dan maaf sudah merepotkan
ibu

: jyaa mbak sama-sama,

: Terima Kasih, bu Rini. _}
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Narasumber: 1. Kamila (XA)
2. Arif Deni (XA)
3. Maria Anggita (XB)

Lokasi : Lingkungan SMAN 2 Sleman

REKAP WAWANCARA SISWA

4. Rezal Lutfan (XC)
5. Hasna Yuridha (XD)

&9

. arasumber 1 ) 3 4 5
Poin
Tentang Fisika Mempelajari tentang benda Fisika seperti matematika, Fisika susah, lebih suka | Mempelajari tentang Sulit. Banyak simbol
mati. banyak rumus, banyak kimia dan biologi. benda mati. yang anch-aneh dan
Berhitung hitungan Banyak rumus Hafalan rumus susah dimengerti
Suka/Tidak Suka. Karena saudara Tidak suka. Tidak minat Suka. Tapi tidak pernah | Suka sekali. Sayangnya | Tidak Suka. Tidak suka
saudara masuk ke fisika. melanjutkan ke IPA lebih dapat nilai bagus di kurang termotivasi untuk | pelajaran yang banyak
Cita-cita jadi dokter jadi tertarik ke IPS. fisika. belajar fisika. rumus
harus suka IPA agar nilainya | Tapi susah menghafal rumus | Lupa penerapan rumus Bingung kalau pas
bagus saat ulangan ulangan
Pembelajaran Siswa diminta membaca dari | Mencatat apa yang ditulis Membaca buku LKS, Tidak pernah diskusi Pembelajaran seperti
Fisika di Kelas LKS dan mencatat seperti guru di papan. mencatat poin-poin, kelompok, nonton film mapel yang lain,
biasa. Mengerjakan soal-soal dan mengerjakan soal-soal tentang fisika juga tidak | membaca dari LKS,
Guru menuliskan materi di diminta maju kedepan dari LKS. pernah, menuliskan kembali
papan tulis. menulis jawaban. Guru menuliskan rumus- | Guru tidak rumus yang ada.
Belum pernah praktikum Belum pernah berkelompok | rumus di papan tulis. menggunakan LCD tapi | Selama masuk sampai
dan belum pernah ke LAB. apalagi belajar di LAB Tidak pernah memilih menuliskan di saat ini belum pernah
pembelajaran papan tulis menggunakan LCD atau
berkelompok Siswa mencatat dan baca | praktikum
materi dari LKS
Harapan Pembelajaran yang Tidak hafalan rumus. Pengen sekali-sekali Yang menyenangkan, Lebih menyenangkan.
pembelajaran menyenangkan. Tidak banyak berhitung. kerja kelompok dan diskusi kelompok, Tidak sepaneng
Fisika Banyak praktek nonton film pembelajaran di luar
kelas
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Lampiran 1.2 Observasi Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI
Sekolah : SMA N 2 Sleman
Mata Pelajaran : Fisika
Guru Mapel : Dra. Sri Maesarini
Kelas Hari/tangpal Kegiatan Keterangan |
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Lampiran 1.3 Hasil UN: Persentase Penguasaan Materi Fisika

PERSENTASE PENGUASAAN MATERI SOAL FISIKA

91

UJIAN NASI ONAL SMA/MA TAHUN PELAJARAN 2013/2014 1PA
Provinsi : 04 -DI YOGYAKARTA (9883 Siswa )
Kota/Kab. : 04 - KABUPATEN SLEMAN ( 2168 Siswa )

Sekolah : 038 - SMA NEGERI 2 SLEMAN (51 Siswa )

No. G Kota,

e Kemampuan Yang Diuji Sekolah | pop Prop | Nas

e ————
Listrik statik dan listrik dinamik 28.10 | 3525 40.93

2 | Suhu, kalor, dan hukum termodinamika 37.25 | 5164 ) 5559| 68.76
3| Kemagnetan dan elektromagnetik 40.69 | 4409 4788] 53.76
4 | Fluida statik dan fluida dinamik 41,18 | 4463 ) 47.660] 61.68
5 | Dinamika dan perubahan energi 4510 | 5036 ] 53.14) 64.13
6 | Fisika modern 4510 | 56.24 | 59.39] 62.81
7 | Gelombang, bunyi. dan cahaya 51.26 | 59.16 ) 61.89) 70.81
8 | Kinematika 5196 | 5406 5749] 66.54
9 | Besaran, satuan, dan vektor 61.76 | 6432 ] 65.84] 7263

Laporan Hasil Ujian Nasional

‘ Materi

PERSENTASE PENGUASAAN MATERI SOAL - FISIKA

‘ UJIAN NASIONAL SMA/MA TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Provinsi : 04 - DI YOGYAKARTA

Kota/Kab. : 04 - KABUPATEN SLEMAN

Kotaskab. : 038 - SMA NEGERI 2 SLEMAN

No. Urut Kemampuan Yang Diuji sekolah Kota/Kab. Prop Nas

1 Pengukuran dan Mekanika 50.66 59.83 63.53 69.92
2 Kalor dan Termodinamika 51.56 57.97 5984 6414
3 [Gelombang dan Optik 4218 5564 5995 6941
4 Listrik dan Magnet 41.05 5655 6049 5
5 Fisika Modern v 5703 6013 60.98




Lampiran 1.4 Nilai UH Ganjil TA 2014/2015

DAFTAR NILAI UH SMAN 2 SLEMAN

TA 2014/2015
Mata Pelajaran : FISIKA
Materi : Listrik Dinamis
Kelas/Program : X/Umum
Standar Kompetensi : Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai

penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi

NO. KELAS \
PRE?EN XA XB XC XD
1 73 62 46
2 70 54 56 65
3 65 49 56 39
4 64 52 81 36
5 72 45 56 37
6 68 52 71 44
7 66 52 69 36
8 69 22 74 45
9 71 38 61 47
10 68 52 64 55
11 63 30 41 51
2 61 49 57 53
13 55 47 67 50
14 53 50 58 50
15 59 44 51 45
16 52 55 56 57
17 40 . 52 51
18 54 49 56 54
19 46 56 56 49
20 45 70 52 45
Z 67 29 61 49
22 58 40 65 64
23 34 37 64 35
24 53 45 67 47
25 45 47 54 49
26 47 42 58 45
27 47 39 63 64
28 56 42 62 49
29 56 ¥ 56 53
30 55 41 63 51
31 41 47 62 53
32 71 51
TOTAL 1773| 1438 1871 1565
RERATA | 57.19| 46.39 | 60.35| 48.91
MAX 73 71 81 65
MIN 34 22 a1 35




Lampiran 1.5 Nilai UAS Ganjil TA 2015/2016

DAFTAR NILAIUAS SMAN 2 SLEMAN
TA 2015/2016
MAPEL : FISIKA KELAS X

KKM : 75

NO. KELAS
PRESENSI XA XB XC XD
1 45 50 40 30
2 55 35 45 47.5
3 37.5 37.5 27.5 40
4 42.5 45 55 40
5 35 57.5 25 47.5
6 52.5 50 40 45
7 45 52.5 50 47.5
8 45 42.5 45 52.5
9 42.5 35 45 45
10 57.5 55 40 50
11 42.5 57.5 60 40
12 42.5 52.5 50 52.5
13 37.5 40 57.5 47.5
14 35 55 35 42.5
15 42.5 50 42.5 45
16 42.5 50 50 45
17 275 50 47.5 52.5
18 42.5 47.5 52.5 45
18 27.5 50 42.5 42.5
20 45 37.5 37.5 37.5
21 27.5 42.5 45 32.5
22 45 42.5 45 45
23 45 32.5 40 50
29 45 37.5 50 50
25 40 47.5 52.5 Gj7oh
26 42.5 45 35 47.5
27 40 45 37.5 47.5
28 42.5 45 42.5 40
29 27.5 40 42.5 47.5
30 42.5 40 25 42.5
21 47.5 27.5 32.5 42.5
32 40 50 52.5
TOTAL 1297.5 1445 1385 1450
RERATA 41.85 45.16 43.28 45.31
MAX 57.5 57.5 60 57.5
MIN 27.5 32.5 25 30
COUNT 31 32 32 32
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Lampiran 1.6 Output Uji Normalitas dan Homogenitas Nilai UAS

Output Uji Normalitas dan Homogenitas Nilai UAS

A. Output Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

XA XB XC XD
N 31 32 32 32
Normal Parameters® Mean 41.8548| 45.1562| 43.2812| 45.3125
Std. Deviation 6.86075| 6.92522| 8.67043| 5.84580
Most Extreme Absolute 215 133 .103 135
Differences Positive 194 115 078 104
Negative -.215 -.133 -.103 -.135

Kolmogorov-Smirnov Z 1.196 .752 .580 .763

Asymp. Sig. (2-tailed) 114 .625 .889 .605)

a. Test distribution is Normal.

B. Output Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
UAS
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.779 3 123 .155
ANOVA
UAS
Sum of Squares df Mean Square = Sig.

Between Groups 256.223 3 85.408 1.670 A77
Within Groups 6288.659 123 51.127
Total 6544.882 126
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LAMPIRAN II

INSTRUMEN PEMBELAJARAN

2.1 Silabus
2.2 RPP Kelas Eksperimen
2.3 RPP Kelas Kontrol
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Lampiran 2.1 Silabus Pembelajaran

Sekolah

: SMA N 2 Sleman

Kelas/Semester : X/Genap

Mata Pelajaran : Fisika

Standar Kompetensi

SILABUS PEMBELAJARAN

: 5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk

Instrumen Penilaian Aloka
Kompetensi Materi Kegiatan Indikator Pencapaian Teknik Oi s Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kompetensi dan Contoh Soal Belajar
Waktu
Bentuk
5.1 Arus listrik, Mengorientasikan Memformulasikan Tes tertulis | Doni  sedang  memperbaiki | 3 x 45> | Sri, Handayani.
Memformula | tegangan dan siswa terhadap besaran kuat arus dan uraian | radionya yang rusak. Ternyata
. 2 ; 2013. FISIKA 1
sikan hambatan masalah tegangan dalam kerusaan terdapat pada resistor
besaran- listrik Mengorganisasi rangkaian tertutup yang nilainya 4 Q, sehingga untuk Kelas X
besaran siswa untuk sederhana resistor tersebut harus diganti. SMA. Jakarta:
listrik belajar Memformulasikan Sementara itu, Doni hanya ’ ’
rangkaian Membimbing besaran hambatan memiliki resistor yang nilainya Pusat Perbukuan
tertutup penyelidikan dalam rangkaian seri 6 Q dan 12 Q . Apa yang harus Departemen
sederhana individual ataupun dan paralel dilakukan Doni agar radionya P
(satu loop) kelompok Memformulasikan dapat berfungsi kembali? Pendidikan
Mengemba{lgkan besaran tegangan o Nasional
dan menyajikan dalam rangkaian Sebuah Amperemeter memiliki
hasil karya tertutup sederhana sekala 0 sampai 50 dan kuat Marten,
Menganallsls. dan dengan arus maksimum yang Kanginan. 2013,
mengevaluasi menggunakan ditunjukkan oleh rentang skala
proses pemecahan hukum 1I Kirchoff pada shunt adalah 10 mA. FISIKA untuk
masalah Berapa kuat arus yang terukur
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apabila jarum menunjuk pada
skala 40?

SMA/MA kelas
X. Jakarta:
Erlangga

5.2
Mengidentifi
kasi
penerapan
listrik ac dan
dc dalam
kehidupan
sehari-hari

Arus listrik ac
dan dc

Daya dan
energi listrik

10.

Mengorientasikan
siswa terhadap
masalah
Mengorganisasi
siswa untuk
belajar
Membimbing
penyelidikan
individual ataupun
kelompok
Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya
Menganalisis dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

Mengidentifikasi
penerapan arus listrik
ac dan dc dalam
kehidupan sehari-
hari.

Menerapkan konsep
daya, energi dalam
kehidupan sehari-
hari

Ters
tertulis dan
uraian

Jawablah pertanyaan berikut!

a. Mengapa transmisi listrik ke
rumah anda tidak menggunakan
tegangan dc tetapi
menggunakan tegangan ac?

b. Sebutkan contoh aplikasi ac
dan dc dalam kehidupan sehari-
hari!

Sebuah rumah memakai 10
buah lampu dengan daya
masing-masing 15 watt yang
menyala rata-rata 12 jam per
hari, 2 buah televisi 80 watt
menyala rata-rata 5 jam perhari,
1 buah kulkas 100 watt menyala
24 jam perhari dan 1 buah
setrika 45 watt digunakan rata-
rata 2 jam setiap 3 hari sekali.
Apabila  harga penggunaan
listrik Rp1500,00 per kWh,
maka berapa biaya listrik yang
harus dibayar dalam sebulan?
(1bulan=30hari)

1x45

Sri, Handayani.
2013. FISIKA 1
untuk Kelas X
SMA. Jakarta:
Pusat Perbukuan
Departemen
Pendidikan
Nasional
Marten,
Kanginan. 2013.
FISIKA untuk
SMA/MA kelas
X. Jakarta:
Erlangga

97



98

Lampiran 2.2 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

KELAS EKSPERIMEN
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Sleman
Kelas/Semester : X/Genap
Program : Umum
Mata Pelajaran : Fisika
Waktu : 8 x 45 menit (4 Pertemuan)

A. STANDAR KOMPETENSI

1.

Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan

berbagai produk teknologi.

B. KOMPETENSI DASAR

1.

2.
3.

Menformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup sederhana (satu
loop).

Mengidentifikasi penerapan listrik AC dan DC dalam kehidupan sehari-hari.
Menggunakan alat ukur listrik.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Memformulasikan besaran kuat arus dalam rangkaian tertutup sederhana.

2. Memformulasikan besaran hambatan dalam rangkaian seri dan paralel.

3. Memformulasikan besaran tegangan dalam rangkaian tertutup sederhana
dengan menggunakan hukum II Kirchhoff.

4. Mengidentifikasi penerapan arus listrik searah dan bolak-balik dalam
kehidupam sehari-hari.

5. Menguraikan tegangan, daya, energi pada alat kelistrikan.

6. Menggunakan amperemeter, voltmeter, serta ohmmeter dalam rangkaian.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

Pertemuan 1
Setelah melakukan pembelajaran ini, diharapkan siswa mampu :

1.
2.
3.
4.
5.

Menghitung arus listrik dan beda potensial listrik

Menginterpretasikan grafik hubungan antara arus listrik dan beda potensial listrik
Mengoperasikan hukum Ohm dalam rangkaian listrik sederhana
Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi hambatan listrik

Menghitung hambatan pada sebuah penghantar

Pertemuan 2
Setelah melakukan pembelajaran ini, diharapkan siswa mampu :

1.

2.

3.
4.

Menentukan nilai hambatan pengganti beberapa hambatan yang disusun secara
seri, paralel, dan campuran (seri-paralel)

Menghitung besaran-besaran listrik (arus listrik dan beda potensial) dalam
rangkaian seri, paralel, dan campuran (seri-paralel).

Membedakan gaya gerak listrik dan tegangan jepit.

Menghitung gaya gerak listrik (ggl)

Pertemuan 3
Setelah melakukan pelajaran ini, diharapkan siswa mampu :

1.
2.

Menguraikan hukum I Kirchoff dan hukum II Kirchoff
Mengaplikasikan hukum I Kirchoff dan hukum II Kirchoff dalam menyelesaikan
soal rangkaian loop



99

Pertemuan 4

Setelah melakukan pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu :

1. Membedakan arus listrik searah dan bolak-balik

2. Menyebutkan contoh penerapan arus listrik searah dan bolak-balik dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Menjelaskan tegangan, daya, dan energi listrik pada alat listrik.

4. Menentukan arus listrik yang mengalir dalam rangkaian

5. Menentukan hambatan dalam dari amperemeter dan voltmeter

MATERI AJAR

(Terlampir)
MODEL/METODE PEMBELAJARAN
1. Model : Problem Based Learning (PBL)

2. Metode : Demonstrasi / diskusi / ceramah / tanya jawab



G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan Ke-1
Waktu : 2 x 45 menit (2 JP)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Langkah-Langkah Alokasi
Guru G Problem Based Learning | Waktu
Guru membuka pelajaran dengan salam dan | Siswa menjawab salam dan berdoa bersama 15
berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. | guru. menit
Guru mengecek kehadiran siswa.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan | Siswa memperhatikan pemaparan guru tentang
memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan | tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
mengatasi masalah.
Guru menanyakan konsep listrik yang telah | Siswa menjawab pertanyaan mengenai konsep
= dipelajari di SMP. listrik yang telah dipelajari di SMP
=
:Ef Guru memberikan apersepsi untuk mengingat | Siswa memperhatikan dengan seksama apa
= . . . 2 .
= kembali: yang disampaikan dan diinstruksikan oleh
= . . JOE
& a. Apa kalian mengetahui fungsi listrik | guru.
dalam kehidupan kita sehari-hari? Kemungkinan jawaban siswa :
b. Dapatkan kalian membayangkan | Listrik dalam kehidupan kita memiliki fungsi
bagaimana kehidupan kita apabila tidak | Yang sangat penting. Jika tidak ada listrik dunia
ada listrik? akan gelap pada malam hari, tidak ada
’ komunikasi, tidak ada penerangan, tidak bisa
c. Sebutkan salah satu contoh alat yang lihat televisi
kan listrik! melihat televisi. A ‘
mengguna ) Contoh alat yang menggunakan listrik yaitu:
lampu, televisi, setrika, kulkas, dll.
Inti .. | Guru  menyampaikan  permasalahan  yang | Siswa  menyimak  permasalahan  yang Fase 1: 60
E berkaitan dengan menghitung arus di dalam kasus | disampaikan guru. Mengorientasikan siswa menit
S | pemasangan lampu. pada. tegangan tertentu. Misal | Siswa diharapkan mampu - membayangkan pada masalah
2~ | lampu dengan spesifikasi 220V/2A dipasang pada | permasalahan nyata yang disampaikan guru.
é tegangan 440V dan 55V, apa yang terjadi pada
lampu tersebut?
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Guru menginstruksikan siswa untuk membentuk

Siswa membentuk kelompok untuk bekerja

Fase 2: Mengorganisasi

Penutup

dipelajari. materi  serta merasa senang  dengan
pembelajaran.

Guru meminta siswa untuk mempelajari materi | Siswa memperhatikan instruksi guru untuk

mengenai rangkaian listrik. dikerjakan.

Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan
salam.

Siswa bersama guru berdoa dan menjawab
salam.

E kelompok diskusi. Setiap kelompok | sama mencari solusi/penyelesaian dari masalah siswa untuk belajar

2 beranggotakan 5-6 orang. yang diberikan.

5 Masalah disajikan dalam LKS Kelompok ditentukan secara acak.
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan | Masing-masing kelompok membagikan tugas Fase 3:
informasi yang sesuai dengan solusi pemecahan | ke anggotanya untuk mencari informasi terkait Membimbing penyelidikan
masalahnya. dengan penyelesaian masalah yang ada dalam individu maupun
Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan | LKS. kelompok
persoalan yang telah di berikan kepada masing-
masing kelompok.
Guru memberikan kesempatan kepada masing- | Siswa  mendiskusikan  bagaimana  cara Fase 4:
masing  kelompok untuk berdiskusi dan | menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya Mengembangkan dan
menyelesaikan persoalan yang diberikannya. dengan menggunakan informasi yang telah |  menyajikan hasil karya
Guru  menunjuk  kelompok yang  akan | didapat.
mempresentasikan  hasil  kerja  kelompok. | Siswa bergantian mempresentasikan hasil
Presentasi dilakukan secara bergantian. diskusi kelompok dan siswa yang lain

memperhatikan ~ kelompok yang sedang
presentasi

@ Guru membimbing dan mengklarifikasi jawaban | Siswa memperhatikan hal-hal yang Fase 5:

g | atas persoalan yang disampaikan oleh siswanya. disampaikan oleh guru. Menganalisis dan

= - Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil mengevaluasi proses

E penemuan kerja kelompok. pemecahan masalah
Guru mengarahkan siswa untuk meyimpulkan dan | Siswa menyimpulkan materi yang telah 15
membuat urgensi dari materi yang telah | dipelajari dan diharapkan dapat memahami menit
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Pertemuan Ke-2
Waktu : 2 x 45 menit (2 JP)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Langkah-Langkah Alokasi
Guru s Problem Based Learning | Waktu
Guru membuka pelajaran dengan salam dan | Siswa menjawab salam dan berdoa bersama 15
berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. | guru. menit
Guru mengecek kehadiran siswa.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan | Siswa memperhatikan pemaparan guru tentang
memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan | tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
mengatasi masalah.
Guru membimbing siswa untuk mengingat materi | Siswa menjawab pertanyaan mengenai materi
apa saja yang telah dipelajari pada pertemuan | yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya (konsep arus, beda potensial, hukum | sebelumnya.
ohm, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
= o
s hambatan listrik) : . . . .
= Guru menyampaikan apersepsi untuk mengingat | Siswa memperhatikan dengan seksama apa
= kembali: yang disampaikan dan diinstruksikan oleh
= a. Sebutkan syarat rangkaian listrik untuk | guru.
& dikatakan rangkaian listrik itu sederhana! | Kemungkinan jawaban siswa :
b. Mengapa pemasangan alat-alat listrik Rangkaian listrik dikata}(an sebagai ra}ngkaian
pada rumah-rumah dan gedung-gedung hs'tr%k sederhanq apabila memgpth syarat
dipasang paralel? minimal rangkaian dan .memlhkl spmber
tegangan pada satu loop saja. Syarat minimal
rangkaian tertutup adalah ada sumber tegangan,
hambatan dan penghantar.
Alat-alat listrik dipasang secara paralel supaya
apabila ada salah satu komponen terputus
arusnya, maka arus ke komponen yang lain
tidak terputus.
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Inti

Eksplorasi

Guru  menyampaikan  permasalahan  yang
berkaitan dengan cara menghitung hambatan
listrik. Contohnya pada kasus pemasangan lampu
di rumah yang dipasang secara paralel.

Siswa  menyimak  permasalahan  yang
disampaikan guru.

Siswa diharapkan mampu membayangkan
permasalahan nyata yang disampaikan guru.

Fase 1:
Mengorientasikan siswa
pada masalah

EIapora

Guru menginstruksikan siswa untuk membentuk
kelompok diskusi. Setiap kelompok

Siswa membentuk kelompok untuk bekerja
sama mencari solusi/penyelesaian dari masalah

Fase 2: Mengorganisasi
siswa untuk belajar

“ | beranggotakan 5-6 orang. yang diberikan.
Masalah disajikan dalam LKS Kelompok ditentukan secara acak.
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan | Masing-masing kelompok membagikan tugas Fase 3:
informasi yang sesuai dengan solusi pemecahan | ke anggotanya untuk mencari informasi terkait Membimbing penyelidikan
masalahnya. dengan penyelesaian masalah yang ada dalam individu maupun
Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan | LKS. kelompok
persoalan yang telah di berikan kepada masing-
masing kelompok.
Guru memberikan kesempatan kepada masing- | Siswa  mendiskusikan  bagaimana  cara Fase 4:
masing  kelompok untuk berdiskusi dan | menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya Mengembangkan dan
menyelesaikan persoalan yang diberikannya. dengan menggunakan informasi yang telah |  menyajikan hasil karya
Guru  menunjuk  kelompok yang  akan | didapat.
mempresentasikan  hasil  kerja  kelompok. | Siswa bergantian mempresentasikan hasil
Presentasi dilakukan secara bergantian. diskusi kelompok dan siswa yang lain
memperhatikan  kelompok yang sedang
presentasi
2 Guru membimbing dan mengklarifikasi jawaban | Siswa memperhatikan hal-hal yang Fase 5:
g | atas persoalan yang disampaikan oleh siswanya. disampaikan oleh guru. Menganalisis dan
= - Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil mengevaluasi proses
E penemuan kerja kelompok. pemecahan masalah

60
menit

Penutup

Guru mengarahkan siswa untuk meyimpulkan dan
membuat urgensi dari materi yang telah
dipelajari.

Siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari dan diharapkan dapat memahami
materi  serta merasa senang  dengan
pembelajaran.

15
menit
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Guru meminta siswa untuk mempelajari materi
mengenai hukum kirchoff

Siswa memperhatikan instruksi guru untuk
dikerjakan.

Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan
salam.

Siswa bersama guru berdoa dan menjawab
salam.

Pertemuan Ke-3
Waktu : 2 x 45 menit (2 JP)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Langkah-Langkah Alokasi
Guru LA Problem Based Learning | Waktu
Guru membuka pelajaran dengan salam dan | Siswa menjawab salam dan berdoa bersama 15
berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. | guru. menit
Guru mengecek kehadiran siswa.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan | Siswa memperhatikan pemaparan guru tentang
memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan | tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
mengatasi masalah.
. Guru membimbing siswa untuk mengingat materi | Siswa menjawab pertanyaan mengenai materi
s apa saja yang telah dipelajari pada pertemuan | yang telah dipelajari pada pertemuan
= sebelumnya (faktor-faktor yang mempengaruhi | sebelumnya.
= hambatan listrik dan susunan rangkaian listrik).
=
E Guru memberikan apersepsi: Siswa memperhatikan dengan seksama apa
a. Disajikan pipa berbentuk Y, pipa dialiri | yang disampaikan dan diinstruksikan oleh
air. Apakah jumlah dalam pipa sebelum | guru.
melewati cabang sama dengan jumlah air | Kemungkinan jawaban siswa :
setelah melewati cabang? Siswa akan menjawab, iya, sama. Karena dapat
teramati dengan jelas bahwa jumlah air dalam
pipa sebelum dan setelah melewati cabang
adalah sama.
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Inti = | Guru  menyampaikan  permasalahan  yang | Siswa  menyimak  permasalahan  yang Fase 1: 60
g berkaitgn Qengan cara menghitung arus dalam di.sampaik_an guru. Mengorientasikan siswa menit
= rangkaian listrik satu loop. Siswa diharapkan mampu mgmbayangkan pada masalah
2 permasalahan nyata yang disampaikan guru.
=
.= | Guru menginstruksikan siswa untuk membentuk | Siswa membentuk kelompok untuk bekerja | Fase 2: Mengorganisasi
E kelompok diskusi. Setiap kelompok | sama mencari solusi/penyelesaian dari masalah siswa untuk belajar
2 beranggotakan 5-6 orang. yang diberikan.

5 Masalah disajikan dalam LKS Kelompok ditentukan secara acak.
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan | Masing-masing kelompok membagikan tugas Fase 3:
informasi yang sesuai dengan solusi pemecahan | ke anggotanya untuk mencari informasi terkait Membimbing penyelidikan
masalahnya. dengan penyelesaian masalah yang ada dalam individu maupun
Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan | LKS. kelompok
persoalan yang telah di berikan kepada masing-
masing kelompok.
Guru memberikan kesempatan kepada masing- | Siswa  mendiskusikan  bagaimana  cara Fase 4:
masing  kelompok untuk berdiskusi dan | menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya Mengembangkan dan
menyelesaikan persoalan yang diberikannya. dengan menggunakan informasi yang telah menyajikan hasil karya
Guru  menunjuk  kelompok yang  akan | didapat.
mempresentasikan  hasil  kerja  kelompok. | Siswa bergantian mempresentasikan hasil
Presentasi dilakukan secara bergantian. diskusi kelompok dan siswa yang lain
memperhatikan  kelompok yang sedang
presentasi
@ Guru membimbing dan mengklarifikasi jawaban | Siswa memperhatikan hal-hal yang Fase 5:
g | atas persoalan yang disampaikan oleh siswanya. disampaikan oleh guru. Menganalisis dan
= - Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil mengevaluasi proses
E penemuan kerja kelompok. pemecahan masalah

= Guru mengarahkan siswa untuk meyimpulkan dan | Siswa menyimpulkan materi yang telah 15

= . membuat urgensi dari materi yang telah | dipelajari dan diharapkan dapat memahami menit

.E dipelajari. materi  serta merasa  senang  dengan
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pembelajaran.

Guru meminta siswa untuk mempelajari materi
mengenai energi listrik, daya listrik, penerapan
listrik AC dan DC dalam kehidupan sehari-hari,
serta cara penggunaan alat ukur listrik.

Siswa memperhatikan instruksi guru untuk
dikerjakan.

Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan
salam.

Siswa bersama guru berdoa dan menjawab
salam.

Pertemuan Ke-4
Waktu : 2 x 45 menit (2 JP)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Langkah-Langkah Alokasi
Guru TN Problem Based Learning | Waktu
Guru membuka pelajaran dengan salam dan | Siswa menjawab salam dan berdoa bersama 15
berdoa bersama sebelum memulai pelajaran. | guru. menit
g Guru mengecek kehadiran siswa.
% Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan | Siswa memperhatikan pemaparan guru tentang
- memotivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan | tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
2 mengatasi masalah.
& Guru membimbing siswa untuk mengingat materi | Siswa menjawab pertanyaan mengenai materi
apa saja yang telah dipelajari pada pertemuan | yang telah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya (hukum kirchof¥). sebelumnya.
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Guru memberikan apersepsi:

Pernahkan kalian memperhatikan sebuah setrika
listrik yang dihubungkan dengan sumber
tegangan listrik, maka tidak berapa lama akan
memanas? Bagaimana hal itu bisa terjadi?

Siswa memperhatikan dengan seksama apa
yang disampaikan dan diinstruksikan oleh
guru.

Kemungkinan jawaban siswa :

Hal itu terjadi karena adanya adanya listrik
yang mengalir ke setrika yang mana didalam
setrika terdapat lempengan baja yang dapat
memanas.

Sehingga terjadi perubahan dari energi listrik
menjadi energi panas

Inti

= | Guru  menyampaikan  permasalahan  yang | Siswa  menyimak  permasalahan  yang Fase 1:

8 | berkaitan dengan menghitung energi listrik dan | disampaikan guru. Mengorientasikan siswa
‘—i daya listrik. Sebagai contoh adalah kasus berapa | Siswa diharapkan mampu membayangkan pada masalah

£ | biaya listrik yang harus dibayar setiap bulannya. permasalahan nyata yang disampaikan guru.

=

.= | Guru menginstruksikan siswa untuk membentuk | Siswa membentuk kelompok untuk bekerja | Fase 2: Mengorganisasi
s kelompok diskusi. Setiap kelompok | sama mencari solusi/penyelesaian dari masalah siswa untuk belajar
g beranggotakan 5-6 orang. yang diberikan.

2 | Masalah disajikan dalam LKS Kelompok ditentukan secara acak.

=

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai dengan solusi pemecahan
masalahnya.

Masing-masing kelompok membagikan tugas
ke anggotanya untuk mencari informasi terkait
dengan penyelesaian masalah yang ada dalam
LKS.

Fase 3:
Membimbing penyelidikan
individu maupun

Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan kelompok
persoalan yang telah di berikan kepada masing-

masing kelompok.

Guru memberikan kesempatan kepada masing- | Siswa  mendiskusikan  bagaimana  cara Fase 4:

masing  kelompok untuk berdiskusi dan | menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya Mengembangkan dan
menyelesaikan persoalan yang diberikannya. dengan menggunakan informasi yang telah menyajikan hasil karya
Guru  menunjuk  kelompok yang  akan | didapat.

mempresentasikan  hasil  kerja  kelompok. | Siswa bergantian mempresentasikan hasil

Presentasi dilakukan secara bergantian.

diskusi  kelompok dan siswa yang lain

60
menit
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memperhatikan ~ kelompok yang sedang
presentasi

Guru membimbing dan mengklarifikasi jawaban

Siswa memperhatikan hal-hal yang

Fase 5:

Penutup

dipelajari.

materi  serta merasa senang  dengan

pembelajaran.
Guru meminta siswa untuk mempelajari | Siswa memperhatikan instruksi guru untuk
keseluruhan materi listrik dinamis dikerjakan.

Guru menutup pelajaran dengan berdoa dan
salam.

Siswa bersama guru berdoa dan menjawab
salam.

72}

g atas persoalan yang disampaikan oleh siswanya. disampaikan oleh guru. Menganalisis dan

&= - Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil mengevaluasi proses

E penemuan kerja kelompok. pemecahan masalah
Guru mengarahkan siswa untuk meyimpulkan dan | Siswa menyimpulkan materi yang telah 15
membuat urgensi dari materi yang telah | dipelajari dan diharapkan dapat memahami menit
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H. Media dan Alat
Media  : power point
Bahan  :LKS
I. Sumber Pembelajaran
1. Sri, Handayani. 2013. FISIKA 1 untuk Kelas X SMA. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
2. Widodo, Tri. 2009. FISIKA untuk SMA/MA X. Jakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional
3. Marten, Kanginan. 2013. FISIKA untuk SMA/MA kelas X. Jakarta:
Erlangga

J. Penilaian Hasil Belajar
Teknik Penilaian: tes tertulis
Bentuk Instrumen: soal uraian (terlampir)
Pedoman Penskoran: terlampir

Yogyakarta, April 2016

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Fisika Peneliti
Dra. Sri Maesarini Nurvita Eka Adiyati

NIP 19600818 198803 1 003 NIM 12690019
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Lampiran 2.3 RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP)

KELAS KONTROL
No. Dokumen : | FM-01/05-01
Tanggal berlaku | : | 18 Okfaber 2010
No. Revisi - 10

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
{RPP)

Sekolah : SMA Negeri 2 Sleman
Kelas / Semester : X (sepuluh) | Semester II
Mata Pelajaran : FISIKA

Alokasi Waktu : 6 Jam Pelajaran

Standar Kompetensi

5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian‘masalah
dan berbagai produk teknologi.

Kompetensi Dasar

5.1 Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup sederhana
(satu loop).

Indikator Pencapaian Kompetensi :
1. Memformulasikan besaran kuat arus dalam rangkaian tertutup sederhana.
2. Memformulasikan besaran hambatan dalam rangkaian seri dan pararei.

3. Memformulasikan besaran tegangan dalam rangkaian tertutup sederhana
dengan menggunakan hukum Il Kirchhoff.

A. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik dapat:
Menjelaskan pengertian kuat arus listrik.
Menyebutkan hukum Ohm.
Menyebutkan hukum | Kirchoff.
Menjelaskan aplikasi hukum I Kirchoff.
Menjelaskan pengertian sumber potensial listrik atau gaya gerak listrik
(9g)).
Menyebutkan contoh sumber potensial listrik.
Membedakan bahan konduktor dan bahan isolator.
Menjelaskan faktor yang mempengaruhi hambatan listrik.
Membuat termometer suhu tinggi sederhana.
Menjelaskan pengertian resistor.
Menentukan nilai hambatan pada resistor.
Menjelaskan pengertian potensiometer.
Membedakan susunan hambatan listrik secara seri dan secara pararel,
Menentukan nilai hambatan total yang disusun secara campuran (seri dan
pararel).

e Menentukan nilai arus pada rangkaian yang memiliki beberapa hambatan -
dan sumber tegangan.

Menjelaskan pengertian hambatan dalam,
Menyebutkan hukum I Kirchoff.



* Menjelaskan aplikasi hukum Il Kirchoff.
¢ Mempelajari hukum | dan hukum It Kirchoff.

B. Materi Pembelajaran
Arus Listrik dan Hambatan Listrik

C. Metode Pembelajaran

1. Model :- Direct Instruction (D1
Cooperative Learning
2. Metode : - Diskusi kelompok

- Eksperimen
Observasi
- Ceramah

Strategi Pembelajaran

Tatap Muka

Terstruktur

Mandiri T

e Mengukur kuat
arus, tegangan, dan
hambatan pada
rangkaian tertutup
sederhana secara
berkelompok.

Melakukan studi
pustaka untuk
mencari informasi
cara menentukan
hambatan total bila
disusun secara seri

e Siswa dapat
Merancang dan
melakukan
percobaan untuk
mempelajari hukum
Kirchhoff dalam

dan pararel. diskusi kelompok.

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

PERTEMUAN PERTAMA
1. Kegiatan Pendahuluan
e Motivasi dan Apersepsi:

- Apakah jumlah arus masuk ke percabangan sama dengan jumlah
arus keluar dari percabangan?

- Faktor apakah yang mempengaruhi hambatan listrik?
e Prasyarat pengetahuan:
- Apakah yang dimaksud dengan kuat arus listrik?
- Apakah yang dimaksud dengan resistivitas hambatan?
e Pra eksperimen:
- Berhati-hatilah menggunakan peralatan laboratorium.
2. Kegiatan Inti

» Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi :

e Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok. (nilai
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);

e Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan pengertian kuat arus
listrik. (milai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri,
Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);

e Perwakilan peserta didik diminta untuk menyebutkan hukum Ohm. (nifai
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,



Rasa ingin tahu, Komunikatif

i » Tanggung Jawab.); -
Perwak P ;
(nilai ylalfn; ':i?tsaenria d ,:dlk diminta untuk menyebutkan hukum | Kirchoff. -
Demokratts, Raan2n: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandirl,
Peserta didik m 'gin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);
hukum | Kirchof? T&E:latlkan penjelasan guru mengenai penerapan
(nilai yang ditana ‘:( menyelesaikan soal analisis dan soal hitungan.
Demokeatis, -R mkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri,

P US, Rhasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);
K?sﬁﬂ; didik memperhatikan contoh soal mengenai penerapan hukum |
irchoff yang disampaikan oleh guru. (nifai yang ditanamkan: Jujur,
Toleransi, Ketja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu,

Komunikatif, Tanggung Jawab.);

Guru mgmperikan beberapa soal mengenai penerapan hukum | Kirchoff
untuk dlke-r]akar_'n oleh peserta didik. (nilai yang ditanamkan: Jujur,
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu,
Komunikatif, Tanggung Jawab.); -

Quru mepgoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum.
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan
benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. (nifai yang
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);

» Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi,

Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendiskusikan pengertian sumber
potensial listrilk atau gaya gerak listrik (gol). (nilai yang ditanamkan:
Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu,
Komunikatif, Tanggung Jawab.);

Perwakilan dari tiap kelompok diminta untuk menyebutkan contoh sumber
potensial listrik atau ggl (gaya gerak listrik). (nilai yang ditanamkan:
Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu,
Komunikatif, Tanggung Jawab.);

Peserta didik datam setiap kelompok mendiskusikan perbedaan bahan
konduktor dan bahan isolator. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi,
Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif,

Tanggung Jawab.);
Peserta didik mendiskusikan dengan kelompoknya mengenai faktor yang
mempengaruhi hambatan listrik. (nilai yang ditanamkan: Jujur,

Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu,

Komunikatif, Tanggung Jawab.);
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal.
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri,
Demokratis, Rasaingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);
nanggapi hasil diskusi kelompok peserta didik dan memberikan
g?orrl:n?; yagg seabenarnya. (nilai yang dntanf:m!:an: Jujur, Toleransi,
Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif,
Tanggung Jawab.); L) .
Perwakilan dari tiap kelomqu d1m|n_ta untuk mengar.nbll bohlam lampu
pijar, dua buah baterai mgsmg-mamn’gLS_V, potensmm_eter 1 kQ, dan
multimeter. (nilai yang ditanamkan: J‘f‘l'ur. JOIerar!sl, Kerja keras,
Mandiri, Demokratis, ~Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung

Jawab.); 2 : . ’
Guru mempresentasikan langkah kerja untuk membuat termometer suhu

tinggi sederhanad dengan memanfaatkan pengaruh perubahan suhy
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g::d;g;::ﬁiﬁf-s Jka.wat konduktor (Kegiatan 11.1 halaman 126). (nila
Rasa ingin tahu, K ur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,

Komunikatis Tanggun ;

i i g Jawab.); !

* g::::: Ic:gll;( C}l\alam. setiap kelompok melakukan eksperimen sesuai
ditamamkar o Kerla_yang telah  dijelaskan oleh guru. (nilai yang

mkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,
Rasa ingin t.ahu, Komunikatiﬂ Tanggung Jaw;b.);

e Guru memeriksa eksperimen yang dilakukan peserta didik apakah sudah
dilakukan dengan benar atau belum. Jika masih ada peserta didik atau
kelompok yang belum dapat melakukannya dengan benar, guru dapat

langsung . memberikan bimbingan. (nilai yang ditanamkan: Jujur,

Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu,

Komunikatif, Tanggung Jawab.);

» Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:

. M_enyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,
Komunikatif, Tanggung Jawab.);

* Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis, Komunikatif,
Tanggung Jawab.);

3. Kegiatan Penutup
e Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja
dan kerjasama yang baik. (nilai yang difanamkan: Jujur, Toleransi,
Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif,
Tanggung Jawab.);

e Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat rangkuman.
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri,
Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);

e Guru memberkan tugas rumah berupa latihan soal. (nilai yang
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);

PERTEMUAN KEDUA
1. Kegiatan Pendahuluan
e Motivasi dan Apersepsi:
e Bagaimana menentukan nilai hambatan listrik dari sebuah resistor?”

e Bagaimana menentukan hambatan pengganti untuk hambatan yang
disusun secara pararel?

e Prasyarat pengetahuan:
e Apakah yang dimaksud dengan resistor?
o Apakah kelebihan rangkaian yang hambatannya disusun secara
pararel?
2. Kegiatan Inti

» Eksplorasi _
Dalam kegiatan ekspiorasi : %
e Guru membimbing peseria didik dalam pembentukan kelompok. .-
yang ditanamkan: Jujur,. Tol_erans;, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawabh.);

> Elaborasi



Dalam kegiatan elaborasj

Peserta didik (dibimbi
e ibimbj
(nilai yang ditanam:gncfleh guru) mendiskusikan pengertian resistor.
'S, Rasa ingin g h-’".fun Toleransi, Kerja keras, Mandiri,
Peserta didik men ha-u' Komunikatif, Tanggung Jawab.);
hambatan listrik qar; PeMhatikan penjelasan guru menentukan nilai
sebuah resisitor. (nilai yang ditanamkan: Jujur,

Toleransi, Keyj,
g ja ke, w s
Komunikatif, Tangg,_,',-,ags' J;fvzz‘j'f"- Demokratis, Rasa ingin tahu,

Ees,_erta d_idik memperhatikan
l;s.:nk dari sebuah resistor
itana 5 1

o i:'nk;_ant. Jujur, Tolerans;, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,
b g l:’ ; dahu, Komunikatif, Tanggung Jaw;b.)' :
a & Ty . i

POtensiome;eI:( (-? ibimbing oleh guru) mendiskusikan ~pengertian
i (:: 4l yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras,
Jawab)" Mokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung

4

Peserta didik dalam setiap kelompok mendiskusikan perbedaan susunan

:éim_bafn seri dan pararel. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi,
erja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif,
Tanggung Jawab.);

Pe.se_rta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal.
(nilai yang dltana_mkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri,
Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);

_Guru menanggapi hasil diskusi kelompok peserta didik dan memberikan
informasi yang sebenamya. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi,
Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif,
Tanggung Jawab.); )

Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan hambatan total
yang disusun secara campuran (seri dan pararel) yang disampaikan oleh
guru. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri,
Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);
Peserta didik memperhatikan penjelasan guru menentukan nilai arus
pada rangkaian yang memiliki beberapa hambatan dan sumber tegangan.
(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri,
Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);
Peserta didik memperhatikan contoh soal menentukan nilai arus pada
rangkaian yang memiliki beberapa hambatan dan su!nber tegangan yang
disampaikan oleh guru. (nilai yang quafnamkan: Jujur, !Tolf_.‘rans;, Kerja
keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung
Jawab.); & ;
Guru memberikan beberapa soal menentukan nilai arus pada rangkaian
ang memiliki beberapa hambqtan darll sumber teg-angan untuk
y_k inkan oleh peserta didik. (nilai yang dltaqam_kan: Jujur, Toleransi,
;‘(Iezga keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif,

Tanggung Jawab.);
Guru mengoreksi jawa
Jika masih terdapat p
benar, guru dagat
ditanamkan: Jujur,
Rasa ingin tahu, Ko

contoh soal menentukan nilai hambatan
Yang disampaikan oleh guru. (nilai yang

ban peserta didik apakah sudah benar atau belum.
eserta didik yang belum dapat menjawab dengan
langsung memberikan b‘lmblngan. (nilai yang
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,
munikatif, Tanggung Jawab.);

Konfirmasi

Dalam kegiatan kon
e Menyimpulkan ten

firmasi, Siswa: : .
tang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang
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ditanamkan: Jy;

i ur, Toleransj ;
Komunikatif, TanQ’g’ung Ja;:?,”)-Ke'Ja keras, Mandiri, Demokratis,

Menjelaskan  tentap,
' 9 hal-
ditanamkan: Jujur, Toler:nasli

yang belum diketahui. (nilai yang
Tanggung Jawap, )

Mandiri, Demokratis, Komunikatif,

L

3. Kegiatan Penutup

e Peserta didik (dibimbin

e Guru memberikan ty

Guru m

dan Kkerjasama vya : )
Kerja keras, Minr:ﬁ.n,bag‘é (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi,
Tanggung Jawab,); » Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif,

em
a

ilai g oleh guru) berdiskusi un

nilai ya . 1 S usi untuk membuat rangkuman.

j(Jeml,k],/.aZ-g g:a"a.mk.a"' Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri,
, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);

. : gas rumah berupa latihan soal. (milai yang

filta_namkan. Ju",ur'_TO'e’ ansi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa

ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);

PERTEMUAN KETIGA

1. Kegiatan Pendahuluan

« Motivasi dan Apersepsi:
- Apakah syarat sebuah sumber tegangan dikatakan ideal?

- Bagaimana menentukan arus listrik yang mengalir pada sumber
tegangan yang memiliki hambatan dalam?

« Prasyarat pengetahuan:
- Apakah yang dimaksud dengan sumber tegangan yang ideal?
- Apakah yang dimaksud dengan hambatan dalam?

« Praeksperimen:
- Berhati-hatilah menggunakan peralatan laboratorium.

2. Kegiatan Inti

»

»>

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi :

. Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan k_e_lompok. (nilai
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);

Elaborasi
Datam kegislan Si#bOB%, L L e ndlskuskar pengertan Fambab
& (dibimbing oleh guru) mendiskusika ngertian hambatan
. s;ze#a(g;g?}sgng dita?lamka"" Jujur, .Toh_eransi, Kerja keras, Mandiri,
Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);
Perwakilan peserta didik diminta untuk menyt.ebutkar'\ hukum 1l Kirchoff.
. W itanamkan: Jujur, ToIerafnsr, Kerja keras, Mandiri,
(nilai ’g::',g Rasa ingin tahy, Komunikatif, Tanggung Jawab.);
Demok_[ . (;arl' tiap kelompok diminta untuk mengambil papan rangkaian,
« Perwakila 80220 0. R, = 40 0, R:=60 Q, Ry = 80 Q, Rs = 100 Q,
ham_batan 1 mber GGL 9 V dan 18 V. (nilai yang ditanamkan: Jujur,
r;u}ll;n;’!:s;: 5’2’3‘:’.3 keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu,
Kct;:Wnikaﬁﬂ Tanggung Jawab)i _ tuk mempelajari huk
resentasikan langkah kerja untu PE-A SNt | dalny
« Guru memP - choff (Kegiatan 11.3 halaman 150-151). (nilai yang
hukum 1l Kircho . Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,
ditanamkan: JUUL T s Tanaqung Jawab.);

berikan pe
Has penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja
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e Peserta didik :

dengan langka?-'aiitenr- setiap kelompok melakukan eksperimen sesuai

ditanamkan: Jujur 13 yang telah djjelaskan oleh guru. (milai yang

Rasa ingin tahy, Kam . c21sh Ketja keras, Mandiri, Demokratis,
gin tahu, Komunikatir, Tanggung Jawab.);

e Guru memeri -

dilakuka;:n 3 riksa eksperimen yang dilakukan peserta didik apakah sudah
engan benar atau belym. Jik ih ad rta didik atau
kelompok yang belum da . Jika masih ada peserta

langsung membei pat melakukannya dengan benar, guru dapat

Toleransi, Kerja k::‘asb'n;'?mga_n_. (nilai yang ditanamkan: Jujur,

Komunikati, Tanggung’J aw:';s';"’ Demokratis, Rasa ingin ftahu,

Eﬁ;ﬁ:a"dp'(‘?"k memperhatikan penjelasan guru mengenai penerapan
Kur |rchqff untuk menyelesaikan soal analisis dan soal hitungan.

(nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri,

Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);

° P_eserta didik memperhatikan contoh soal mengenai penerapan hukum Il
Kirchoff yang disampaikan oleh guru. (nilai yang ditanamkan: Jujur,
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu,
Komunikatif, Tanggung Jawab.);

s Guru memberikan beberapa soal mengenai penerapan hukum |1 Kirchoff
untuk dikerjakan oleh peserta didik. (nilai yang ditanamkan: Jujur,
Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu,
Komunikatif, Tanggung Jawab.);

e Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar atau belum.
Jika masih terdapat peserta didik yang belum dapat menjawab dengan
benar, guru dapat langsung memberikan bimbingan. (nilai yang
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,
Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);

> Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa:

e Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Ketja keras, Mandiri, Demokratis,
Komunikatif, Tanggung Jawab.);

e Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nifai yang
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Mandiri, Demokratis, Komunikatif,
Tanggung Jawab.);

3. Kegiatan Penutup

. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja
dan kerjasama yang baik. (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi,
Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, Konrunikatif,
Tanggung Jawab.);
Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat rangkuman.
(nilai yang ditanamkan: Jujur, To(erapsr, Kerja keras, Mandiri,
Demokratis, Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);
Guru memberikan tugas rumah'berupa Iatiha_n_ soal. (nilai yang
ditanambkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis, Rasa
ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);

E. Sumber Belajar
a. Buku Fisika SMA 1B Bob Foster, Eflangga

b. Buku referensi yang relevan
c. Alat dan bahan praktikum
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¢, Penilaian Hasil Belajar
a. Teknik Penilaian:
- Tes tertulis
- Tes unjuk kerja
b. Bentuk Instrumen:
- Tes PG
- Tes uraian-
- Uji petik kerja produk
c. Contoh Instrumen:
- Contoh tes PG

Dalam waktu 20 s

W 20 s terjadi aliran muatan dari baterai sebesar 0,1C.
Kuat arus listrik ya

ng dihasilkan baterai adalah ...

A 20A D.5 mA
B. 2A E. 0,5 mA
C. 50 mA

- Contoh tes uraian

Empat buah lampu dengan hambatan masing-masing 140 0
dihubungkan secara seri.

a. Berapakah hambatan total dari empat lampu tersebut?
b. Berapakah hambatan total bila lampu disusun secara pararel?

Sleman,

Mengetahui

Sleman Guru Mata Pelajaran

,,?{2 3

A . SRI MAESARINI Kn.
[Prs. SUBAGYO g S

'"«‘MP}‘TQB?QHZ 198703 1 011 NIP. 19620920 198703 2 003



1"5;‘ Dokumen . | FM-01/05-01
N aIAberIaku : | 18 Oktober 2010
0. Revisi : |0

RENCANA pEL
AKSANAAN p
- EMBELA
(RPP) JARAN

gekolah * SMA Negeri 2 Sleman

Kelas / Semester : X (sepuluh) s
. em
Mata Pelajaran : FISIKA ester Il

Alokasi Waktu : 4 Jam Pelajaran

standar Kompetensi

5. Menerapkan konsep kelistri
berbng prod i ikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan

Kompetensi Dasar
5.2. Mengidentifikasi penerapan listrik AC dan DC dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Mengidentifikasi penerapan arus listrik searah dalam kehidupan sehari-hari.

2. Mengidentifikasi penerapan arus listrik bolak-balik dalam kehidupan sehari-hari.

A. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat:

e Menjelaskan pengertian arus listrik searah (DC).

Menjelaskan ciri arus listrik searah.
Menyebutkan sumber arus searah dalam kehidupan sehari-hari.
Menjelaskan pengertian arus listrik bolak-balik (AC).
Menjelaskan ciri arus listrik bolak-balik.
Menyebutkan sumber arus bolak-balik dalam kehidupan sehari-hari.
Menjelaskan penerapan arus listrik searah dan arus listrik bolak-balik

dalam kehidupan sehari-hari.
Membedakan arus listrik searah (DC) dan arus listrik bolak-balik (AC).

° Menggambarkan kurva arus listrik searah dan arus listrik bolak-balik.

B. Materi Pembelajaran
Arus Listrik AC dan DC

C. Metode Pembelajaran
1. Model :- Direct Instruction (I?|)
_ Cooperative Learning
2. Metode : - Diskusi kelompok
. Ceramah
- Observasi!
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strategi Pembelajaran
e e e

Tatap Muka o e s b

Terstruktur
« Mengidentifik-asi

penerapan  listrik | Melakukan  gtyqj

d Pustaka
Cghidl?n DC da\am mencari  inf untuk_
lldupan sehari- mengenai ormasi
ari.
I perbedaan arus

listrik  searah dan

arus  listrik  bolak-
balik,

e
Mandiri
+ Siswa dapat
Membuat daftar
penggunaan arus
listrik searah  dan
bolak-balik serta
sumbernya dalam
kehidupan sehari-
hari di rumah masing-
masing secara
individu.

p. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN PERTAMA
1. Kegiatan Pendahuluan

« Motivasi dan Apersepsi:

e Apakah ciri arus listrik searah?

o Sebutkan sumber arus listrik bolak-b
« Prasyarat pengetahuan:

alik.

e Apakah yang dimaksud dengan arus listrik searah?
e Apakah yang dimaksud dengan arus listrik bolak-balik?

2. Kegiatan Inti

» Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi :

e Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan kelompok. (nilai
yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,

Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung Jawab.);

e Peserta didik (dibimbing oleh guru) mendisku

sikan pengertian arus listrik

searah (DC). (nilai yang ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras,

Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu,

Jawab.);

e Peserta didik memperha
oleh guru. (nilai yang
Mandiri, Demokratis,
Jawab.);

» Elaborasi '
Dalam kegiaftan elaborasi, .
e Perwakilan dari tiap kelompok d‘m'n;:rm::-‘;
listrik searah dalam 'kehndupar;w sel A
Jujur, Toleransi, Kerja kera,:b)?
Komunikatif, Tanggung Jawab:/; ety

e Peserta didik (dibimbing oleh guru) m

Rasa ingin tahu,

Komunikatif, Tanggung

tikan ciri arus listrik searah yang disampaikan
ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras,

Komunikatif, Tanggung

menyebutkan sumber arus
(nilai yang ditanamkan:

ndiri, Demokratis, Rasa ingin tahu,

sikan pengertian arus listrik

ditanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras,

bolak-balik (AC)- (nilai yangasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung

Mandiri, Demokratis,

Jawab.); ikan ciri arus listrik bolak-balik yang disampaikan

Peserta didik mer.nper
; oleh guru. (nitai yarg

itanamkan: Jujur, Toleransi, Kerja keras,
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F. Penilaian Hasil Belajar
a. Teknik Penilaian:
- Tes tertulis
- Penugasan

b. Bentuk Instrumen:

- Tes uraian
- Tugas rumah
c. Contoh Instrumen:
- Contoh tes uraian

.:)el?kskan perbedaan antara arus listrik searah dan arus listrik bolak-
alik.

- Contoh tugas rumah

Buatlah kliping yang menarik mengenai penerapan arus listrik searah
dan arus listrik bolak-balik dalam kehidupan sehari-hari. Berilah
keterangan atau komentarmu mengenai setiap gambar di dalam
kliping tersebut. Kalian dapat mencari sumber gambar atau artikel
mengenai fopik tersebut dari majalah, koran, atau internet, kemudian
kumpulkan ke guru.

Sleman,

I;Men%ota\l'gi

.:"53 aa a/gs{“. ﬂs'ema“ Guru Mata Pelajaran

A

Dra. SRI MAESARINI Kn.
NIP. 19620920 198703 2 003



LAMPIRAN III

INSTRUMEN PENELITIAN

3.1 Kisi-Kisi Soal
3.2 Pedoman Penskoran Soal
3.3 Soal Uji Coba
3.4 Soal Pretest dan Posttest
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Lampiran 3.1 Kisi-Kisi Soal Uji Coba

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Sleman
Kelas / Semester : X/ Genap
Mata Pelajaran : Fisika

Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL UJI COBA

Materi Pokok : Listrik Dinamis
Bentuk : Uraian
Waktu

: 5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi.
: 5.1. Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup sederhana (satu loop)

5.2 Mengidentifikasi penerapan listrik AC dan DC dalam kehidupan sehari-hari
5.3 Menggunakan alat ukur listrik

No. Indikator Soal Indikator Kemampuan Soal Psaol;elt
1. | Menjelaskan konsep arus listrik pada Memahami (C,) Dua buah benda bermuatan listrik masing-masing positif
dua buah benda yang dihubungkan dan negatif dihubungkan melalui seutas kawat seperti pada
pada kawat gambar di bawah ini. Ke arah manakah arus listrik mengalir
dalam rangkaian? Dan ke arah manakah elektron mengalir A
dalam rangkaian?
+{O——0-
2. | Menjelaskan konsep tegangan pada Memahami (C,) Kalian tentunya pernah melihat burung-burung yang
kehidupan sehari-hari hinggap di kawat penghantar tegangan listrik milik B
PLN, mengapa burung tersebut tidak tersengat listrik?
3. | Menganalisis grafik hubungan I vs V Memahami (C,) Perhatikan grafik hubungan arus dan tegangan berikut ini!
Menganalisis (Cy) Berdasar grafik tersebut, pada garis nomor berapakan yang A

memiliki hambatan terkecil?
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Z(mA) 1

V(volt)
Menganalisis banyaknya muatan Memahami (C5) Grafik tersebut menunjukkan kuat arus yang mengalir
listrik dari grafik hubungan I vs t Menerapkan (C3) dalam suatu hambatan R sebagai fungsi waktu. Apabila
Menganalisi (Cs) selama 6 sekon pertama ada muatan listrik yang mengalir
dalam hambatan, maka tentukan banyaknya muatan listrik
tersebut!
I(&)
B 1(9)
6
Memilih hambat jenis terbesar dari Mengaplikasikan (C3) | Tabel berikut merupakan data dari lima jenis kawat yang
tabel jenis kawat Mengevaluasi (Cs) mempunyai hambatan sama.
Kawat Panjang L. Penampang
1 X y
2 2x y
3 0.5x 3y
4 0,2x 2y
5 5x 0,5y

Berdasar tabel di atas, yang memiliki hambat jenis terbesar
adalah kawat nomor ....
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Menentukan besar arus listrik yang
melewati suatu hambatan.

Memahami (C,)

Ada tiga buah resistor identik yang disusun seri dalam
sebuah rangkaian tertutup yaitu 4 Q, 6 Q, dan 8 Q.
Apabila arus yang melewati hambatan 4 Q adalah 10
A, maka tentukanlah arus yang melewati resistor 6 Q
dan 8 Q!

Mendisain susunan beberapa resistor
agar mendapatkan total hambatan
yang telah diketahui

Membuat (Cg)

Terdapat tiga buah resistor masing-masing memiliki
hambatan 75 Q, 100 Q, dan 300 Q. Susunlah
rangkaian resistor yang terdiri dari tiga buah resistor
tersebut agar hambatan totalnya sebesar 150 Q!

Mendisain diagram rangkaian listrik.

Membuat (Cg)

Sebuah mobil memiliki dua lampu sorot. Filamen
sebuah lampu terbakar sehingga muatan tidak lagi
dapat mengalir dari baterai melalui lampu tersebut.
Akan tetapi, lampu sorot yang lain tetap menyala.
Gambarlah  suatu  diagram  rangkaian  yang
menunjukkan bagaimana kedua lampu sorot tersebut
dihubungkan ke baterai!

Menggunakan  konsep ~ hukum
kirchoff pada rangkaian listrik
sederhana

Mengaplikasikan (C3)

Perhatikan gambar rangkaian
listrik di samping!
Berdasarkan gambar
rangkaian tersebut, tentukan:
a. Hambatan pengganti
(Rtotal)
b. Kuat arus yang
mengalir dalam rangkaian (Ijo))
c. Kuat arus I yang mengalir melalui Rs
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10.

Menganalisis dan membuat hipotesis
penggunaan resistor pengganti

Menganalisis (C4)

Bambang sedang memperbaiki radionya yang rusak.
Ternyata kerusakan terdapat pada resistor yang nilainya 8
Q, sehingga resistor tersebut harus diganti. Sementara itu,
Bambang hanya memiliki resistor yang nilainya 12 Q dan
24 Q . Apa yang harus dilakukan Bambang agar radionya
dapat berfungsi kembali?

11.

12.

13.

Menggunakan ~ konsep  hukum
kirchoff pada rangkaian listrik
sederhana

Memahami (C,)

Apabila diketahui besar arus dalam rangkaian tersebut.
Tentukanlah besar dan arah dari Iy dengan melakukan
perhitungan dari data yang ada!

82A I

3,7A\\ 15A
D\3)3A

Memahami (C,)

Tentukan arah dan kuat arus I pada gambar berikut!

Mengaplikasikan (Cs)

125



Perhatikan gambar rangkaian tersebut, apabila rangkainan
yang ada mempunya tiga hambatan dengan besar hambatan
yang berbeda (satuan Q) dan dengan tiga sumber tegangan
maka tentukankah kuat arus I yang mengalir dalam
rangkaian

14. | Menjelaskan konsep tegangan ac-dc Memahami (C,) Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!
dan aplikasinya dalam kehidupan a. Mengapa transmisi listrik ke rumah anda tidak B
sehari-hari menggunakan tegangan dc tetapi menggunakan tegangan dan

ac?
b. Sebutkan contoh aplikasi ac dan dc dalam C
kehidupan sehari-hari!

15. Memahami (C,) Mengapa pemasangan amperemeter ac maupun voltmeter

ac dalam rangkaian ac, polaritas ujung positif maupun A
negatif tidak perlu diperhatikan?

16. | Menjelaskan ~ fenomena  yang Memahami (C,) Perhatikan lampu pijar yang ada dirumahmu.
berhubungan dengan arus dan Terkadang lampu menyala lebih terang atau bahkan C
Lege.mgan dalam kehidupan sehari- lebih redup dari biasanya, mengapa?

ari

17. | Menerapkan konsep daya, energi Mengaplikasikan (C3) | Sebuah keluarga menggunakan listrik PLN sebesar 450 W

dalam kehidupan sehari-hari Menganalisis (Cy) dengan tegangan 110 V. Jika penerangan keluarga itu A
menggunakan lampu 100 W 220 V, maka jumlah lampu
maksimum yang dapat di pasang adalah ..... buah.

18. Mengaplikasikan (C;) | Sebuah rumah memakai 9 buah lampu dengan daya

masing-masing 45 watt , 2 buah televisi 80 watt, dan 3
lampu dengan daya 25 watt. Semua alat listrik itu menyala C

rata-rata 12 jam per hari. Jika harga sewa listrik Rp1500,00
per kWh, maka berapa biaya listrik yang harus dibayar
dalam sebulan?
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19.

20.

Menentukan beda potensial pada
amperemeter dan voltmeter

Mengaplikasikan (Cs)

Seorang siswa mengukur beda

potensial ujung-ujung hambatan
menggunakan voltmeter. Batas /""\\

ukur yang menggunakan adalah 10
volt dan posisi penunjuk jarumnya
terlihat seperti pada gambar — v —C
berikut. Berapakah beda potensial
yang terukur?

Menganalisis (Cy)

Doni sedang
melakukan
pengukuran
menggunakan - 0y e}
amperemeter  dan

voltmeter dalam P m
rangkaian listrik T L
sederhana untuk mengetahui nilai harnbatan R suatu
kumparan. Hasil yang ditunjukkan pada amperemeter dan
voltmeter dapat dilihat pada gambar berikut lalu hitunglah
nilai hambatan R kumparan tersebut!

21.

Menganalisis kesalahan pemasangan
amperemeter dan voltmeter dalam
suatu rangkaian listrik

Memahami (C,)

Simbol A  menunjukkan

sebuah amperemeter dan
simbol V  menunjukkan ‘ @)
sebuah voltmeter. Adakah
kesalahan pada  gambar
rangkaian berikut? Bila ada,

tunjukkan  dimana letak |_<>_‘

kesalahannya dan berikanlah solusi yang tepat!
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Lampiran 3.2 Pedoman Penskoran Soal

PEDOMAN PENSKORAN SOAL

No. Soal Jawaban Skor
1 Dua buah benda bermuatan listrik masing-masing positif dan | Arus listrik mengalir dari titik potensial tinggi ke titik potensial 1
negatif dihubungkan melalui seutas kawat seperti pada | rendah,
gambar di bawah ini. Ke arah manakah arus listrik mengalir | benda bermuatan positif memiliki potensial yang lebih tinggi
dalam rangkaian? Dan ke arah manakah elektron mengalir | daripada benda bermuatan negatif, maka arus mengalir dari dari )
dalam rangkaian? benda bermuatan positif ke benda bermuatan negatif.
Sebaliknya, elektron mengalir dari titik berpotensial rendah ke
+O O- titik berpotensial tinggi. |
Karena itu pada elektron mengalir dari benda bermuatan negatif
ke benda bermuatan positif.
(skor max 5) .
2 Kalian tentunya pernah melihat burung-burung yang | Arus listrik mengalir melalui kawat bertegangan dan kedua 1
hinggap di kawat penghantar tegangan listrik milik | telapak kaki burung.
PLN, mengapa burung tersebut tidak tersengat listrik? Tetapi karena kedua kaki burung bertengger pada tegangan yang 1
sama maka burung itu tidak dilalui oleh arus listrik sehingga
tidak tersetrum.
(skor max 2)
3 Perhatikan grafik hubungan arus dan tegangan berikut ini! | Diketahui:

Berdasar grafik tersebut, pada garis nomor berapakan yang
memiliki hambatan terkecil
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» V(volt)

I(mA) 1

» V(volf)

Ditanya: garis dengan hambatan terkecil?

Jawab:

Melihat gradien grafik. Gradien menunjukkan nilai %
Grafik dengan nilai R terkecil adalah grafik dengan
kemiringan paling besar R =% , R~V. R kecil ~ R kecil
dan I besar. Jadi yang menunjukkan hambatan terkecil
adalah garis nomor 1 (skor max 4)

0,5

3,5

Grafik tersebut menunjukkan kuat arus yang mengalir dalam

suatu hambatan R sebagai fungsi waktu. Apabila selama 6

sekon pertama ada muatan listrik yang mengalir dalam

hambatan, maka tentukan banyaknya muatan listrik tersebut!
I(A)

()

L ;D___ o
IS ==

Diketahui:

Selang waktu t=0 sampai t=6s

OE =4A, AD = 5A, OA =3s,

AB = 3s,

Ditanya: banyak muatan listrik Q

Jawab:

Q = luas trapesium OADE + luas persegi panjang ABCD

Q 4l (OE+AD)X0A + AB X AD
Q +3x%x5

27
=7+ 15=285C

Jadi banyaknya muatan listriknya adalah 28,5 C
(skor max 5)

_ (4+5)x3

0,5

4,5
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Tabel berikut merupakan data dari lima jenis kawat yang

Diketahui:

mempunyai hambatan sama. Kawat | Panjang | A
1 X
Kawat Panjang L. Penampang 2 2x §
1 X y 3 0.5x 3y
2 2x y 4 0,2x 2y 0,5
3 0.5x 3y 5 5x 0,5y
4 0,2x 2y Ditanya: hambatan jenis p ?
s | sx oSy | Jawab:
Berdasar tabel di atas, yang memiliki hambat jenis terbesar R=pl/A ; p=RA/N 1
adalah kawat nomor .... pl =y/x R > misal: y/x=1
p2 =y/2x R 2> 12
p3 =3y/0,5x R > 6
p4 =2y/0,2x R —>10 2,5
p5 =0,5y/5x R —>0,1
yang memiliki hambatan jenis terbesar adalah kawat 4.
(skor max 6) 1
Ada tiga buah resistor yang disusun seri dalam sebuah | Karena disusun seri, maka masing-masing resistor akan 2
rangkaian tertutup yaitu 4 Q, 6 Q, dan 8 Q. Apabila arus | dilewati arus yang sama besarnya yaitu 10 A
yang melewati hambatan 4 Q adalah 10 A, maka | (skor max 2)
tentukanlah arus yang melewati resistor 6 € dan 8§ Q!
Terdapat tiga buah resistor masing-masing memiliki | Dengan menggambarkan resistor 100 Q dan 300 Q secara 1
hambatan 75 Q, 100 Q, dan 300 Q. Susunlah rangkaian paralel lalu menyerikan dengan resistor 75 €. Maka apabila
resistor yang terdiri dari tiga buah resistor tersebut agar | dihitung menjadi:
hambatan totalnya sebesar 150 Q! LN
Rp ~ 100 ' 300
341 4
~ 300 _ 300 2
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300
Rparalel= >+ = 75 Q

Rseri=75Q+75Q =150 Q
(skor max 3)

Sebuah mobil memiliki dua lampu sorot. Filamen
sebuah lampu terbakar sehingga muatan tidak lagi dapat

mengalir dari baterai melalui lampu tersebut. Akan ' 3
tetapi, lampu sorot yang lain tetap menyala. Gambarlah T
suatu diagram rangkaian yang menunjukkan bagaimana ’
kedua lampu sorot tersebut dihubungkan ke baterai!
(skor max 3)
Perhatikan gambar rangkaian listrik di samping! Diketahui:
Berdasarkan gambar rangkaian tersebut, tentukan: Ri=2Q Ry;=2Q 0,5
a. Hambatan pengganti (Rioa1) R,=3Q Ri=6Q
b. Kuat arus yang mengalir dalam rangkaian (Tio1) R;=4Q
c. Kuat arus I yang mengalir melalui Rs V=24V
Ditanya:
a. Rtotal, b. I total, c. Rs
Jawab:
a.Menghitung hambatan yang melewati R; dan Ry (seri) dan Rs
(paralel)
Ry=R;+R4
=4Q +2Q=6Q
1 1 1
R, Rs * Rs 2
1 1 1 Z 1
"R 676 6 3
R, =3Q
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b. Mencari nilai I total dengan: I = %
24V

ltotai= FhE 3 Av 0,5
c. mengitung arus yang melalui Rs dengan nilai hambatan
6 Q
Y
R
Is = 1_5 X Itotal
R, 2
1
I =ﬁx3A= 154
1
3
(skor max 5)
10 Bambang sedang memperbaiki radionya yang rusak. | Diketahui: resistor 8 Q rusak, pengganti dengan 12 Q dan 24 Q
Ternyata kerusakan terdapat pada resistor yang nilainya 8 Q, | Ditanya: yang harus dilakukan agar radio berfungsi?
sehingga resistor tersebut harus diganti. Sementara itu, | Jawab: 0,5
Bambang hanya memiliki resistor yang nilainya 12 Qdan24 | 1 1 1 1 1
Q . Apa yang harus dilakukan Bambang agar radionya dapat R_p "R, R, 12 24
berfungsi kembali? 1 -] )
24 24 24
24
R, = .= 80Q
Bambang harus memasang resistor 12 Q dan 24 Q miliknya 1,5
secara paralel agar menghasilnya nilai hambatan yang sama 8 Q
(skor max 4) 2
11 Apabila diketahui besar arus dalam rangkaian tersebut. | Diketahui:
Tentukanlah besar dan arah dari I, dengan melakukan | I, =82A ;,=3,7A ;3 =7,5A 0,5

perhitungan dari data yang ada!

I4 = 3,3A N I5 = I,SA
Ditanya: besar dan arah arus
Jawab:

Iin = Iout
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82A 1.

3.2 A\;\ o 154
L,SA\S,SA

Ix = Iin - Iout

Ix212+13 +I4*(Il +15)

=3,7+7,5+3,3 — (8,2+1,5)

I,=14,5-9,7=48A

Karena I, = 14,5A maka I, juga 14,5A. Sehingga I, memiliki
arah out/keluar.

(skor max 4)

0,5

12

Tentukan arah dan kuat arus I pada gambar berikut!

1 2
4A I?

SA

Diketahui:

L dititk A=4A ;2 A

o di titik A= 1A

I, dititk B=3 A

Iy ditittk B=2A ;5 A
Ditanya: arah dan kuat arus |
Jawab:

Misal arus pada cabang AB, I,5, maka berarah keluar dari titik
A, maka untuk cabang titik A
Z Iin B Z Iout

4+2=1+ IAB
Ing=6-1=5Adari A ke B

Misal arah I masuk ke titik B

z Iin = z Iout

Isp+1+3=2+5

5+1+3=7

[=7-8=-1A

Jadi, besar I adalah 1 A dengan arah keluar dari titik B
(skor max 4)

0,5

0,5
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13

Diketahui:

R, =15 €y=4v
b c R =15Q; R, =5Q; R;=10Q
g =4V, & =2V, 0,5
& = 4V
) Ditanya: kuat arus [ = ...?
e R.=® Jawab:
d Misalkan arah kuat arus dianggap berlawan dengan arah loop
2 R, =10 maka:
€,=2v
z £+ 2 ILR=0
Perhatikan gambar rapgkalan tersebut, apabila rangkainan e5—& +& —I(Ri+R,+R3) =0 3,5
yang ada mempunya tiga hambatan dengan besar hambatan 4 2+4 —1(15+5+10) =0
yang berbeda (satuan Q) dan dengan tigq sumber tegangan 6—30I=0
maka tentukankah kuat arus I yang mengalir dalam rangkaian 1=6/30=1/5=02 A
(skor max 4)

14 Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! a. Karena tegangan ac dapat diperbesar atau diperkecil secara 1
a. Mengapa transmisi listrik ke rumah anda tidak | efisien oleh sebuah trafo, hal ini memungkinkan energi listik
menggunakan tegangan dc tetapi menggunakan tegangan ac? | pada tegangan tinggi untuk memenuhi syarat ekonomi (lebih
b. Sebutkan contoh aplikasi ac dan dc dalam kehidupan | murah) dan mendistribusikan daya listrik sesuai dengan 1
sehari-hari! tegangan yang dikehendaki.

b. aplikasi ac dalam kehidupan sehari-hari: kulkas, televisi, oven
listrik, lampu penerang

aplikasi dc dalam kehidupan sehari-hari: kalkulator, remote 1
(skor max 3)

15 Mengapa pemasangan amperemeter ac maupun voltmeter ac | Karena arus ac selalu berubah arah dalam selang waktu tertentu 1
dalam rangkaian ac, polaritas ujung positif maupun negatif | arus ac mengalir searah jarum jam dan selang waktu yang
tidak perlu diperhatikan? lainnya arus ac mengalir berlawanan arah jarum jam. 1

Hal ini disebabkan polaritas sumber ac yang terus berubah-ubah
(antara positif dan negatif). 1

(skor max 3)
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16 | Perhatikan lampu pijar yang ada dirumahmu. Terkadang | Karena rangkaian listrik rumahan menggunakan rangkaian
lampu menyala lebih terang atau bahkan lebih redup | paralel, sehingga saat kita menggunakan peralatan dengan
dari biasanya, mengapa? bantuan listrik maka arus akan terbagi dan mengalir ke alat 2
yang lebih kecil hambatannya.
(skor max 2)
17 | Sebuah keluarga menggunakan listrik PLN sebesar 450 W | Diketahui:
dengan tegangan 110 V. Jika penerangan keluarga itu spesifikasi lampu
menggunakan lampu 100 W 220 V, maka jumlah lampu | p, = 100 W : V, =220 V
maksimum yang dapat di pasang adalah ..... buah. Listrik di rumah: 0.5
V=110V
Ditanya: jumlah lampu yan dapat dipasang!
Jawab:
2
Daya lampu menjadi P = % —P~V?
2 2
2= (2) > P, =(35) x110W
Py v, 220 25
1 b
=-n x100=25W
Karena daya sebuah lampu adalah 25 W, maka untuk listrik 450
W dapat dipasang lampu sebanyak n = % = % = 18 buah
lamp
(skor max 5) 2
18 Sebuah rumah memakai 9 buah lampu dengan daya masing- | Diketahui:
masing 45 watt , 2 buah televisi 80 watt, dan 3 lampu dengan | 9 lampu = 45W ; 2 TV =80W ;
daya 25 watt. Semua alat listrik itu menyala rata-rata 12 jam | 5 lampu = 25W 0,5

per hari. Jika harga sewa listrik Rp1500,00 per kWh, maka
berapa biaya listrik yang harus dibayar dalam sebulan?

Semuanya menyala 12jam
Ditanya: Biaya listrik sebulan?
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Jawab:
Perhari = ((9x45) + (2x80) + (3x25)) x 12

= 640x12 = 7680 Wh = 7,680 kWh 3,5
Perbulan = 7,680 Wh x Rp1500 x 30 hari
= Rp345.600
Jadi biaya yang harus dibayarkan perbulannya sebesar 1
Rp345.600
(skor max 5)
19 Seorang siswa mengukur beda potensial ujung-ujung | Diketahui:
hambatan menggunakan Skala max =5 ; Skala tunjuk =5
voltmeter. Batas ukur 23 Batas Ukur 10 volt 0,5
yang menggunakan //r—\“\ Ditanya:
adalah 10 volt dan posisi ° 5 Beda potensial yang terukur!
penunjuk jarumnya Jawab:
terlihat  seperti pada /7/ Ve Bugur Rskala tunjuk 2
gambar berikut. — y .
Berapakah beda potensial ~__}~L — qov — L 10
yang terukur? V= [- & 5 = 10volt 0,5
Jadi, besar potensial terukur adalah 10 volt
(skor max 5)
20 Doni sedang melakukan pengukuran menggunakan | Diketahui:
amperemeter dan voltmeter dalam rangkaian listrik sederhana | Batas ukur Voltmeter (BUV) =10 V
untuk mengetahui nilai hambatan R suatu kumparan. Hasil | Batas skala Voltmeter (BSV) =5V
yang ditunjukkan pada amperemeter dan voltmeter dapat | Angka pada jarum Voltmeter (AJV) =3V
dilihat pada gambar berikut lalu hitunglah nilai hambatan R 0,5

kumparan tersebut!

Batas ukur Amperemeter (BUA)=5 A

Batas skala Amperemeter (BSA) =5 A

Angka pada jarum Amperemeter (AJA)=1,5 A
Ditanya:

Nilai hambatan R = ..?
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Jawab:
Terlebih dahulu mencari V

N BUV T
=y <Y 2
1m0V
=—— X3V =6V
s5v " °
Lalu menghitung I
I = U X AJA
=gsa <Y 2
I = S—A X 1,54A=154
A ¢ I .
Mentukan R dengan V = "
64 0,5
VS e
(Skor max 5)

21 Simbol A  menunjukkan sebuah amperemeter dan simbol | Ada, 1
V  menunjukkan sebuah voltmeter. Adakah kesalahan pada | kesalahan ada dalam pemasangan voltmeter yang dipasang seri
gambar rangkaian berikut? Bila ada, tunjukkan dimana letak | dengan hambatan/resistor dan amperemeter yang dipasang
kesalahannya dan berikanlah solusi yang tepat! paralel dengan hambatan/lampu. 2

Yang tepat adalah amperemeter dipasang seri dengan hambatan
1 dan voltmeter dipasang paralel dengan hambatan.
Q (skor max 5)
2

—()_

o
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Lampiran 3.3 Soal Uji Coba

SOAL UJI COBA PAKET A, PAKET B dan PAKET C

PAKET A

1.

Dua buah benda bermuatan listrik masing-masing positif
dan negatif dihubungkan melalui seutas kawat seperti pada
gambar di bawah ini. Ke arah manakah arus listrik mengalir
dalam rangkaian? Dan ke arah manakah elektron mengalir
dalam rangkaian?

*O O-

Terdapat tiga buah resistor masing-masing memiliki
hambatan 75 Q, 100 Q, dan 300 Q. Susunlah rangkaian
resistor yang terdiri dari tiga buah resistor tersebut agar
hambatan totalnya sebesar 150 Q!

Perhatikan grafik hubungan arus dan tegangan berikut ini!
Berdasar grafik tersebut, pada garis nomor berapakan yang
memiliki hambatan terkecil?

I(mA) 1

V{volt)

. Perhatikan gambar

. Ada tiga buah resistor yang disusun seri dalam sebuah

rangkaian tertutup yaitu 4 Q, 6Q, dan 8 Q. Apabila arus
yang melewati hambatan 4 Q adalah 10 A, maka
tentukanlah arus yang melewati resistor 6 2 dan 8 Q!

Ry=40 R,=20

rangkaian listrik di
samping!
Berdasarkan
gambar rangkaian
di tersebut,
tentukan:

a. Hambatan pengganti (R /)
b. Kuat arus yang mengalir dalam rangkaian (/)
c. Kuat arus I yang mengalir melalui Rs

. Mengapa pemasangan amperemeter ac maupun voltmeter

ac dalam rangkaian ac, polaritas ujung positif maupun
negatif tidak perlu diperhatikan?

Sebuah rumah memakai 9 buah lampu dengan daya masing-
masing 45 watt , 2 buah televisi 80 watt, dan 3 lampu
dengan daya 25 watt. Semua alat listrik itu menyala rata-
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rata 12 jam per hari. Jika harga sewa listrik Rp1500,00 per
kWh, maka berapa biaya listrik yang harus dibayar dalam
sebulan?

Simbol A menunjukkan sebuah amperemeter dan simbol
V' menunjukkan sebuah voltmeter. Adakah kesalahan pada
gambar rangkaian berikut? Bila ada, tunjukkan dimana
letak kesalahannya dan berikanlah solusi yang tepat!

M
/

Q

O

O

PAKET B

1.

Kamu tentunya pernah melihat burung-burung yang
hinggap di kawat penghantar tegangan listrik milik PLN,
mengapa burung tersebut tidak tersengat listrik?

Grafik tersebut menunjukkan kuat arus yang mengalir
dalam suatu hambatan R sebagai fungsi waktu. Apabila
selama 6 sekon pertama ada muatan listrik yang mengalir

dalam hambatan, maka tentukan banyaknya muatan listrik

tersebut!
I(A)
A
D C
4 ! i
A B
3 6 "

Sebuah mobil memiliki dua lampu sorot. Filamen sebuah
lampu terbakar sehingga muatan tidak lagi dapat mengalir
dari baterai melalui lampu tersebut. Akan tetapi, lampu
sorot yang lain tetap menyala. Gambarlah suatu diagram
rangkaian yang menunjukkan bagaimana kedua lampu sorot
tersebut dihubungkan ke baterai!

. Apabila diketahui besar arus seperti padaberikut ini,

tentukanlah besar dan arah dari 7!
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8,2 A I . ;
’ ' 7. Seorang siswa mengukur 1 .
\\ beda potensial dalam 0 /r\\\ﬁ
> p—15 A suatu rangkaian listrik
+\ menggunakan voltmeter. /7/
75A 33A Batas ukur yang

digunakan adalah 10 volt ~4~ —10v — 7N

374

5. Jawablah pertanyaan berikut! dan  posisi  penunjuk
a. Mengapa transmisi listrik ke rumah anda tidak jarumnya terlihat seperti pada gambar di bawah ini.
menggunakan tegangan dc tetapi menggunakan tegangan Berapakah beda potensial yang terukur?
ac?
b. Sebutkan contoh aplikasi ac dalam kehidupan sehari- PAKET €
hari! 1. Perhatikan lampu pijar yang ada dirumahmu. Terkadang
6. Perhatikan gambar s e, 00 lampu menyala lebih terang atau bahkan lebih redup dari
rangkaian tersebut, b ; biasanya, mengapa?
apabila rangkainan 2. Tabel berikut ini merupakan data dari lima jenis kawat yang
yang ada mempunyai hambatan sama.
mempunya tiga £5-av
hambatan dengan Kawat | Panjang (m) Luas Penampang (mm?)
besar hambatan a ( 1 X y
yang berbeda &=V 2 2x y
(satuan €) dan dengan tiga sumber tegangan maka 3 0.5x 3y
tentukankah: 4 0,2x 2y
a. kuat arus I yang mengalir dalam rangkaian > - oX — O’éy -
b. tegangan antara titik ¢ dan d! Berdasar tabel di atas, yang memiliki hambat jenis terbesar
adalah kawat.....
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3. Bambang sedang memperbaiki radionya yang rusak.

Ternyata kerusaan terdapat pada resistor yang nilainya 8 €,
sehingga resistor tersebut harus diganti. Sementara itu,
Bambang hanya memiliki resistor yang nilainya 12 Q dan
24 Q . Apa yang harus dilakukan Bambang agar radionya
dapat berfungsi kembali?

. Tentukan arah dan kuat arus / pada gambar berikut!

1 2

2A 3A

5A

. Jawablah pertanyaan berikut!

a. Mengapa transmisi listrik ke rumah anda tidak
menggunakan tegangan dc tetapi menggunakan tegangan
ac?

b. Sebutkan contoh aplikasi ac dan dc dalam kehidupan
sehari-hari!

6. Sebuah keluarga menggunakan listrik PLN sebesar 450 W

dengan tegangan 110 V. Jika penerangan keluarga itu
menggunakan lampu 100 W 220 V, maka jumlah lampu
maksimum yang dapat di pasang adalah ..... buah.

. Doni sedang melakukan pengukuran menggunakan

amperemeter dan voltmeter dalam rangkaian listrik
sederhana untuk mengetahui nilai hambatan R suatu
kumparan. Hasil yang ditunjukkan pada amperemeter dan
voltmeter dapat kalian lihat pada gambar berikut lalu
hitunglah nilai hambatan R kumparan tersebut!

] —+= 0V (V) 10v et
[, oV 3
i Y
20 \

= 0A  (A) 5A =
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Lampiran 3.4 Soal Pretest dan Posttest

SOAL PRETEST DAN POSTTEST

A. Soal Pretest Listrik Dinamis

Kerjakan soal-soal berikut dengan teliti!

1.

Grafik tersebut menunjukkan kuat arus yang mengalir dalam suatu hambatan
R sebagai fungsi waktu. Apabila selama 6 sekon pertama ada muatan listrik
yang mengalir dalam hambatan, maka tentukan banyaknya muatan listrik
tersebut!

I(A)
A
D C
5[~ \ '
1 i !
AR
3 6 "

Perhatikan grafik hubungan arus dan tegangan berikut ini! Berdasar grafik
tersebut, pada garis nomor berapakan yang memiliki hambatan terkecil?

» V' (volt)

. Bambang sedang memperbaiki radionya yang rusak. Ternyata kerusaan

terdapat pada resistor yang nilainya 8 €, sehingga resistor tersebut harus
diganti. Sementara itu, Bambang hanya memiliki resistor yang nilainya 12 Q
dan 24 Q . Apa yang harus dilakukan Bambang agar radionya dapat berfungsi
kembali?

Jawablah pertanyaan berikut!

a. Mengapa transmisi listrik ke rumah anda tidak menggunakan tegangan

dc tetapi menggunakan tegangan ac?

b. Sebutkan contoh aplikasi ac dan dc dalam kehidupan sehari-hari!
Sebuah rumah memakai 9 buah lampu dengan daya masing-masing 45 watt ,
2 buah televisi 80 watt, dan 3 lampu dengan daya 25 watt. Semua alat listrik
itu menyala rata-rata 12 jam per hari. Jika harga sewa listrik Rp1500,00 per
kWh, maka berapa biaya listrik yang harus dibayar dalam sebulan?
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6. Perhatikan gambar rangkaian tersebut, apabila rangkainan yang ada
mempunya tiga hambatan dengan besar hambatan yang berbeda (satuan Q)
dan dengan tiga sumber tegangan maka tentukankah kuat arus I yang
mengalir dalam rangkaian tersebut!

R =15 €, =4V

A

7. Seorang siswa mengukur beda potensial dalam suatu rangkaian listrik

menggunakan voltmeter. Batas ukur yang digunakan adalah 10 volt dan

posisi penunjuk jarumnya terlihat seperti pada gambar di bawah ini.
Berapakah beda potensial yang terukur?
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B. Soal Posttest Listrik Dinamis
Kerjakan soal-soal berikut dengan teliti!

1. Grafik tersebut menunjukkan kuat arus yang mengalir dalam suatu hambatan
R sebagai fungsi waktu. Apabila selama 6 sekon pertama ada muatan listrik
yang mengalir dalam hambatan, maka tentukan banyaknya muatan listrik
tersebut!

I'SA)

ARl N

» L (5)

0 e
2. Perhatikan grafik hubungan arus dan tegangan berikut ini! Berdasar grafik

tersebut, pada garis nomor berapakan yang memiliki hambatan terkecil?
(mA)

R

Re

* v (volt)

3. Doni sedang memperbaiki radionya yang rusak. Ternyata kerusaan terdapat
pada resistor yang nilainya 4 Q, sehingga resistor tersebut harus diganti.
Sementara itu, Doni hanya memiliki resistor yang nilainya 6 Q dan 12 Q .
Apa yang harus dilakukan Doni agar radionya dapat berfungsi kembali?

4. Jawablah pertanyaan berikut!

a. Mengapa transmisi listrik ke rumah anda tidak menggunakan tegangan
dc tetapi menggunakan tegangan ac?
b. Sebutkan contoh aplikasi ac dan dc dalam kehidupan sehari-hari!

5. Sebuah rumah memakai 10 buah lampu dengan daya masing-masing 15 watt
yang menyala rata-rata 12 jam per hari, 2 buah televisi 80 watt menyala rata-
rata 5 jam perhari, 1 buah kulkas 100 watt menyala 24 jam perhari dan 1 buah
setrika 45 watt digunakan rata-rata 2 jam setiap 3 hari sekali. Apabila harga
penggunaan listrik Rp1500,00 per kWh, maka berapa biaya listrik yang harus
dibayar dalam sebulan? (1bulan=30hari)

6. Perhatikan gambar rangkaian tersebut, apabila rangkainan yang ada
mempunya tiga hambatan dengan besar hambatan yang berbeda (satuan Q)
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dan dengan tiga sumber tegangan maka tentukankah kuat arus I yang
mengalir dalam rangkaian tersebut!

R, =15 g,=%V
T/w——\ ¢
Eq=8V R, =M

d
a R, =10

€,=4V
7. Sebuah Amperemeter memiliki sekala 0 sampai 50 dan kuat arus maksimum
yang ditunjukkan oleh rentang skala pada shunt adalah 10 mA. Berapa kuat
arus yang terukur apabila jarum menunjuk pada skala 40?

I~ — omk— 7|




4.1
4.2
4.3
4.4
4.5
4.6
4.7
4.8
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LAMPIRAN IV

ANALISIS INSTRUMEN

Hasil Uji Coba Soal

Output Hasil Uji Validitas

Output Hasil Uji Reliabilitas

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Output Hasil Uji Normalitas dan Uji Homogenitas
Output Hasil Uji Hipotesis

Hasil Pretest dan Posttest Siswa

Hasil Perhitungan N-Gain



Lampiran 4.1 Hasil Uji Coba Soal

HASIL UJI COBA SOAL
Siswa Nomor Soal Paket A Total Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8

A 3 5 3 0.5 3 2 7 4 27.5 78.57
B 3 3 1 0.5 2 0 0.5 5 15 42.86
C 2 5 3 0.5 3 2 5 5 25.5 72.86
D 2 5 3 0.5 3 2 5 5 25.5 72.86
E 2 5 3 0.5 3 2 5 4 24.5 70.00
F 3 5 3 0.5 3 2 5 3 24.5 70.00
G 2 3 1 2 6 0 7 4 25 71.43
H 2 3 1 2 8 2 7 4 29 82.86
1 3 3 1 0.5 3.5 2 4 5 24 68.57
J 2 5 3 0.5 3.5 2 0 0 16 45.71
R Nomor Soal Paket A . Nilai

1 2 3 4 5 6 7
K 3 3 3 4 2.5 1 1 17.5 54.69
L 0.5 5 0 3 0.5 1 1 11 3438
M 0.5 5 3 3 1.5 1 1 15 46.88
N 0.5 3 3 4 2.5 1 1 15 46.88
0} 3 6 0.5 4 3 2 5 23.5 73.44
P 3 6 0.5 4 3 2 5 235 73 .44
Q 1.5 6 0.5 5 3 2 5 23 71.88
R 1.5 6 0.5 5 3 2 5 23 71.88
S 0.5 3 3 4 2.5 1 1 15 46.88
T 0.5 6 0.5 4 3 2 5 21 65.63
o Nomor Soal Paket A — .

1 3 4 5 6 7
U 2 4 0.5 P 3 5 2 21.5 61.43
v 1.5 2 5 6 2.5 3 5 25 71.43
w 0.5 0.5 5 6 2.5 3 5 22.5 64.29
X 1.5 2 2 6 2.5 3 5 22 62.86
Y 1.5 2 5 6 2.5 3 5 25 7143
V4 1 2 5 7 2.5 3 5 255 72.86
AA 1.5 5 6 6 2.5 5 1 27 77.14
BB 1.5 5 6 6 2.5 5 1 27 77.14
CcC 1.5 4 5 7 3 5 5 30.5 87.14
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Lampiran 4.2 Output Hasil Uji Validasi

OUTPUT HASIL UJI VALIDITAS

148

Paket A
Correlations
skor
soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 soal 7 soal 8 total
soal 1 Pearson 1| oso| -167| -408| -443| -102| -146| 98] -170
Correlation
Sig. (2-tailed) 807 645 242 200 779 687 584 639
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10
soal2  Pearson 089 1| 8027 -764| -588| 764 -078] -196] 098
Correlation
Sig. (2-tailed) 807 .005 o10]  .o74 010 830 587 787
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10
soal 3 Pearson 167 802" 1| -e12| -515|  e12| -026| -339] 076
Correlation
Sig. (2-tailed) 645 .005 .060| 128 .060 944 338 836
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10
soal4  Pearson -408| -764| 612 1| o387 -375] 517|035 387
Correlation
Sig. (2-tailed) 242 .010 .060 .000 286 126 924 269
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10
soal 5 Pearson -443| -588| -515| 938" 1| -059 522 -069] 485
Correlation
Sig. (2-tailed) 200 074 128 .000 872 122 850 155
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10
soal 6 Pearson -102| 764 612| -375] -059 1 169 -208 422
Correlation
Sig. (2-tailed) 779 010 .060 286| 872 641 565 224
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10
soal 7 Pearson -146| -o078| -026] 517 522|169 1| 10| 9557
Correlation
Sig. (2-tailed) 687 830 944 126|122 641 239 .000
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10
soal8  Pearson 198|  -196| -330] 035| -o069| -208 410 1| 402
Correlation
Sig. (2-tailed) 584 587 338 924| 850 565 239 249
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10
skor  Pearson 70| 098|076l  387|  ass| 422 9557 402 1
total Correlation
Sig. (2-tailed) 639 787 836 269] 155 224 .000 249
N 10 10 10 10 10 10 10 10 10
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Paket B
Correlations
soal 1 soal 2 | soal 3 | soal 4 soal 5 soal 6 | soal 7 | skor total
soal 1 Pearson 1| 210] -201| 202 465| 416 416 617
Correlation
Sig. (2-tailed) .561 577 413 175 232 232 .057
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N 10 10 10 10 10 10 10 10]
soal 2 Pearson 210 1| -sa8"| 243 239| 846" 846" 666
Correlation
Sig. (2-tailed) .561 .002| 498 506 .002| .002 .036
N 10 10 10 10 10 10 10 10|
soal 3 Pearson -201| -848" 1| -248]  -102| -7467 -746 -.493
Correlation
Sig. (2-tailed) 577 .002 489 779  .013] .013 .148
N 10 10 10 10 10 10 10 10|
soal4  Pearson 202|  243| -248 1| 802" 32| 632 725
Correlation
Sig. (2-tailed) 413 .498| 489 005 .050| .050 .018
N 10 10 10 10 10 10 10 10|
soal 5 Pearson 465  239| -102| 802" 1| e97| 07| 854"
Correlation
Sig. (2-tailed) 475 506 779  .005 025 .025 .002
N 10 10 10 10 10 10 10 10|
soal6 Pearson a16| 846" -7467| 32| 697 1| 10007 929"
Correlation
Sig. (2-tailed) 232 .002] .013] .050 025 .000 .000
N 10 10 10 10 10 10 10 10
soal 7 Pearson 416| 8467 -746"| 632  .6977| 1.000” 1 929"
Correlation
Sig. (2-tailed) .232|  .002| .013] .050 .025( .000 .000
N 10 10 10 10 10 10 10 10|
skor  Pearson 617| 666 | -493| 725 8547 9297 .929” 1
total Correlation
Sig. (2-tailed) .057| .036| .148] .018 .002| .000| .000
N 10 10 10 10 10 10 10 10}
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed).
Paket C
Correlations
soal 1 | soal 2 | soal 3 soal 4 soal 5 | soal 6 | soal 7 | skor total
soal 1 Rearfen 1| 650| -460 -444| 491 538 -440 064
orrelation
Sig. (2-tailed) .058| .213 231 179 136 236 870
N 9 9 9 9 9 9 9 9
soal 2 Pearson 650 1| o002| -124| 376 9287 -831" 515
Correlation
Sig. (2-tailed) .058 813 751 .318| .000| .006 156
N 9 9 9 9 9 9 9 9
soal 3 Pearson -460| 092 1 560 -498| -007| -.044 685
Correlation
Sig. (2-tailed) 213  .813 10| 173 986 .910 .042
N 9 9 9 9 9 9 9 9
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soal 4 Pearson -444| -124| 569 1| -108| -a75| 473 681"

Correlation

Sig. (2-tailed) 231 751 110 788 .652| .198 .044

N 9 9 9 9 9 9 9 9
soal 5 Pearson 491 .376| -.498 -.105 1| .598| -.085 176

Correlation

Sig. (2-tailed) A79| 318 173 788 089 .828 651

N 9 9 9 9 9 9 9 9
soal 6 Pearson 538 9287 -o007| -175| 598 1| -781 459

Correlation

Sig. (2-tailed) 136| .000| .986 652 .089 013 214

N 9 9 9 9 9 9 9 9
soal 7 Pearson -440| -8317| -.044 473| -.085| -781° 1 -.100

Correlation

Sig. (2-tailed) 236| .006] .910 198 .828] 013 797

N 9 9 9 9 9 9 9 9
skor  Pearson o64| 515 685| e8| 76| .459| -.100 1
total Correlation

Sig. (2-tailed) 870 .156| .042 044 651 214 797

N 9 9 9 9 9 9 9 9

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed).
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Lampiran 4.3 Output Hasil Uji Reliabilitas

OUTPUT HASIL UJI RELIABILITAS

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 9 90.0
Excluded® 1 10.0
Total 10 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.796 8

Item-Total Statistics

Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

soal a7 25.889 40.111 .318 .825
soal b2 26.167 38.688 .682 .746
soal b4 26.944 45.340 .696 770
soal b5 28.556 44.215 .659 .766
soal b6 29.500 45.438 .950 .765
soal b7 28.167 27.688 916 .684
soal c3 26.556 38.778 439 .793
soal c4 24.833 50.438 195 .807




Lampiran 4.4 Hasil Uji Validitas Dan Uji Reliabilitas

HASIL UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS

Paket | No. Nilai Pearson Keterangan
Soal Soal Correlations
1 Tidak Valid
2 Tidak Valid
3 Tidak Valid
A 4 Tidak Valid
5 Tidak Valid
6 Tidak Valid
7 0,955** Valid
8 Tidak Valid
1 Tidak Valid
2 0,666* Valid
3 Tidak Valid .
B 4 0,725 Valid Reliabel
5 0,854** Valid
6 0,929** Valid
7 0,929** Valid
1 Tidak Valid
2 Tidak Valid
3 0,685%* Valid
C 4 0,681%* Valid
5 Tidak Valid
6 Tidak Valid
7 Tidak Valid

Ket: * taraf signifikansi 1%
** taraf signifikansi 5%
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Lampiran 4.5 Output Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

OUTPUT HASIL UJI NORMALITAS
DAN UJI HOMOGENITAS

A. Kelas Kontrol
1) Hasil Pretest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pre Kelas
Kontrol
N 26
Normal Parameters® Mean 36.269]
Std. Deviation 16.4118
Most Extreme Differences  Absolute 157
Positive 107
Negative -.157
Kolmogorov-Smirnov Z .800
Asymp. Sig. (2-tailed) 544
a. Test distribution is Normal.
2) Hasil Posttest
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Post Kelas
Kontrol
N 26
Normal Parameters® Mean 75.458
Std. Deviation 10.3370
Most Extreme Differences ~ Absolute 124
Positive .086
Negative -124
Kolmogorov-Smirnov Z .634
Asymp. Sig. (2-tailed) .816

a. Test distribution is Normal.




B. Kelas Eksperimen
1) Hasil Pretest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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1) Pretest

2) Posttest

Pre Kelas
Eksperimen
N 27
Normal Parameters® Mean 18.389]
Std. Deviation 9.7138
Most Extreme Differences  Absolute 119
Positive 119
Negative -.066
Kolmogorov-Smirnov Z .618
Asymp. Sig. (2-tailed) .839|
a. Test distribution is Normal.
2) Hasil Posttest
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Post Kelas
Eksperimen
N 27
Normal Parameters® Mean 76.667
Std. Deviation 11.8153
Most Extreme Differences  Absolute 178
Positive 178
Negative -.154
Kolmogorov-Smirnov Z .927
Asymp. Sig. (2-tailed) .357
a. Test distribution is Normal.
C. Output Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Homogenitas Pretest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
11.037 51 .002
Test of Homogeneity of Variances
Homogenitas Posttest
Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.077 51 .156)




Lampiran 4.6 Output Hasil Uji Hipotesis

Independent Sampel T-Test

OUTPUT HASIL UJI HIPOTESIS

A. Pretest
Group Statistics
Std. Error

el [+l hean Std. Deviation Mean
Pretest  kontrol 26 36.264 16.4118 32186

eksperimen 27 18.384 47138 1.8694

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Yariances +test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Diffarence
Mean Std. Errar
F Sin. t df Sin. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

Fretest  Equalvariances

assumad 11.037 00z 4343 a1 .oaa 17.8803 3.6878 104767 25.2840

Equal variances not

assurmar 4.804 40.302 ooo 17.8803 3TIN 10.35594 254013
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B. Posttest

Group Statistics
Std. Error

Kelgy il Mean Sitd. Dewiation hiean
Fosttest  kontrol 25 75458 10,3370 20273

eksperimen 27 7B BAT 11.81453 22739

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Watiahces ttest for Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
Difference
hean Std. Error
F Sig. 1 df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Llpper

Fosttest  Equal variances

assumad 2077 kil - 396 a1 B34 -1.2080 3.05841 -7.3404 4 9325

Equal variances not

assumed =397 a0.e47 693 -1.2090 3.0463 -7.3261 490831
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Lampiran 4.7 Hasil Pretest Dan Posttest Siswa

A. Hasil Pretest

HASIL PRETEST DAN POSTTEST SISWA

1) Kelas Kontrol

A
i |
2 NO
3 1
4 2
5 3
& 4
7 5
8 6
2 7
1o 8
11 9
12 10
13 11
14 12
15 13
16 14
17 15
18 16
19 17
20 18
21 19
21 i}
23 21
24 n
25 23
26 24
a7 25
28 26
25 | Total (X)

30 |Rerata (X 044231 148077 0.01923 134615 348077 2.9B077 0.36558 10.1154
pmsa

0.5
o
115

(=R =R R S ] 1]

=) ra (=]
h 22 na™n

(=N =T SRl = R~ TR TER R I = R =T X ]

38.5

@Q@@O@ﬁbﬁc@ﬁ@@ga@ﬂﬁc@ﬂEEQ@W

0.5

E
PRETEST K-KON

=] r e
foowwososocowlfowuwroorvwwaelwe s

-
|

- £l [=] - (=] 4=
e Ul Pt SRS B Tl £ L il L Sl L LY R e RN £

%05

35
35
05
715

Total (¥)
145
12
3
145
13
65
13
14
115

35
12
14.5
12
145
2.5
10
155

95
135
175

263

321
33.9
48.2
62.5
14.3
17.9
939.3
36.1
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2) Kelas Eksperimen

B & D E F E H ] J
7 PRETEST K-EKSP
2| NOo 1 2 3 4 5 6 7 Towal (¥} Skor
3 1 0 o 5 0.5 0o 7 ss5 19.64
a 2 05 0 0 1 05 3 o5 7 & 2143
5 3 05 0 0 1 T 3 o5 7 & 21.43
6 3 0 [} 0 0 [ 3.5 0 [ & 1429
7 5 0 0 0 0 0.5 3.5 0 [ & 14.29
[ & 0 0 [ 0 0.5 3 0 | 3.57
9 7 0 [} 0 0 i o 0. 3.57
0| 8 1 0 0 0 1 3.5 o5 7 o 32.14
11| 9 0 0 0 2 4 3 o " o 32.14
12| 10 0 0 0 0 3.5 3 0o [ & 28.57
13| 1 0 0 0 0 4 3 1 [ 8 28.57
14| 12 05 2 3 0 1 35 05 " & 17.86
15 13 05 0 0 0 1 3 05 | s 17.86
16| 14 0 0 0 0 1 0 o [ 8s 30.36
17| 15 05 0 0.5 0 4 3 05 " &5 30.36
18| 16 0 0 0 0 05 3 0o [ 3 10.71
19| 17 0 0 0 0 [ 3 o s 10.71
0| 18 [ 0 [ 0 3.5 0.5 o I 1 3.57
71| 19 0 0 0 0 1 0 o " i 357
2| 0 [} 0 0 0.5 3 0o [ 25 8.93
= 0 0 0 0 i 1 05 [ 25 8.93
| 7 05 1 05 05 1 05 0 [ = 17.86
5| 233 0.5 0 0 0 1 3 05 | 5 17.86
| 24 0 [ [ 0 [ 3 0 [ 75 | 2679
27| 25 0 0 [ 0 4 3.5 o [ 75 | 2679
| 2 05 0 0 1 1 25 05 7 115 4107
2| 27 05 3 0.5 0 4 3 o5 115 407
30 | Total (X)© 5.5 7 " 45 " 55 " oass T oeas T o6 1495 53393
31 Rerata (X" 0.20377 0.25026 7 0.16667" 0.2037" 1.68510" 2388807 022222 553704 19.78
Ev
B. Hasil Posttest
1) Kelas Kontrol
L M N o P a R 5 T u
POSTTEST K-KON
NO 1 2 3 4 5 6 7  Total(¥) Skor
1 45 35 35 2 45 3 z 23 8214
2 25 2 3 15 4 3 0.5 165 5893
3 45 25 25 15 4 3 2 20 71.43
3 45 7 4 7 5 35 25 35 8393
5 4 3 35 2 45 3 3 23 82.14
6 45 2 2 25 4 2 2 19 67.86
7 45 25 4 2 45 35 3 24 8571
8 45 3 4 25 45 3 2 35 8393
9 4 35 35 25 45 3 25 35 8393
10 5 4 35 25 45 3 2 245 | 8750
11 4 2 25 2 4 3 25 20 71.43
12 4 2 2.5 2 4 3 25 20 7143
13 45 2 4 2 5 3.5 25 235 8393
14 4 2 25 3 4 3 0.5 19 67.86
15 4 2 25 3 4 3 0.5 19 67.86
16 4 2 3.5 2 4 3 2 05 | 7321
17 5 2 25 1 4 3 25 20 7143
18 5 35 4 25 45 35 3 26 92.86
19 5 3 4 2 5 4 2 25 89.29
20 25 2 2 0 4 0.5 2 13 4643
21 45 2 2 2 4 5 2 215 7679
22 45 2 2.5 2 a5 3 2 05 7321
23 5 2 4 2 4 3 25 225 | 8036
24 4 35 25 25 35 3 2 21 75.00
25 1 2 3.5 1 45 3 25 175 6250
26 4 2 4 2 45 3 2 215 7679
Total (X) 1075 64 82 52 1115 795 545 551  1967.86
Rerata (X 4.13462 246154 3.15385 2 42BB46 305760 200615 211923 7560
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Total (Y)  Skor
25 7679
255 | 9107
05 732
18 64.29
265 | 94.64
18 64.29
26 92.86
225  80.36
18 64.29
19 67.86
25 89.29
185 6607
21 75.00
55 9107
19 67.86
25 89.29
19 67.86
24 85.71
26 92.86
45  87.50
165 5893
175 6250
185 6607
w5 7321
18 64,29
W5 7321
26 92.86

580.5  2073.21
215 7679

159



160

Lampiran 4.8 Hasil Perhitungan N-Gain

HASIL PERHITUNGAN N-GAIN TIAP BUTIR SOAL

No. N-gain . N-gain .
Soal | Kelas f(ontrol Kategori Kelas Elfsperimen Kategori
1 0,81 Tinggi 0,86 Tinggi
2 0,39 Sedang 0,68 Sedang
3 0,79 Tinggi 0,69 Sedang
4 0,40 Sedang 0,83 Tinggi
5 0,08 Rendah 0,37 Sedang
6 0,53 Sedang 0,79 Tinggi
7 0,66 Sedang 0,55 Sedang




5.1
5.2
53
54
5.5
5.6
5.7
5.8
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LAMPIRAN V

DOKUMEN DAN SURAT-SURAT PENELITIAN

Surat Keterangan Penelitian

Rekap Validasi Soal dan Perangkat Pembelajaran

Bukti Validasi Soal dan Perangkat Pembelajaran

Surat Keterangan Izin Penelitian Dari Sekretariat Daerah DIY
Surat Izin Penelitian Dari BAPPEDA Kab. Sleman

Bukti Seminar Proposal

Dokumentasi Penelitian

Curriculum Vitae (CV)
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Lampiran 5.1 Surat Keterangan Penelitian

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA

SMA NEGERI 2 SLEMAN

Alamat: Brayut, Pendowoharjo, Sleman, (0274) 869774, 869775

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070 /216

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 2 Sleman, di Brayut,
Pandowoharjo Sleman menerangkan bahwa :

Nama : NURVITA EKA ADIYATI

NIM 112690019

Program/Jurusan : Pendidikan Fisika

Fakultas : Sains dan Tekhnologi

Insatansi/Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian/observasi

Judul Penelitian : “PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR FISIKA
SISWA KELAS X SMA NEGERI 2 SLEMAN”

Keterangan : Penelitian  berlangsung mulai tanggal : 19 April sampai
dengan 19 Juli 2016.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

embina Utama Muda, IV/c
NIP. 196007813 198803 1 003



163

Lampiran 5.2 Rekap Validasi

REKAP VALIDASI SOAL
DAN PERANGKAT PEMBELAJARAN

SOAL

Rekap Kritik, Saran, Masukan

Penggunaakan kata disesuaikan dengan EYD

Penulisan susunan huruf pada kata yang salah perlu diperbaiki

Susunan kalimat diperbaiki agar lebih mudah dimengerti

Penambahan gambar, perbaikan gambar

Angka-angka yang kurang realistis diperbaiki agar sesuai dengan

keadaan yang sebenarnya

Penulisan besaran dengan equation

Perangkat Pembelajaran

Rekap Kritik, Saran, Masukan

Sertakan contoh soal tiap indikator pada silabus

Materi pembelajaran dilampirkan

Konsisten dalam penggunaan kata siswa ataupun peserta didik.

Pilih salah satu untuk digunakan

Penulisan disesuaikan dengan EYD

Perhatikan penulisan huruf pada kata. Perbaiki karena ada huruf

yang hilang maupun dobel

Kegiatan siswa harus jelas meski baru sebatas prediksi
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Lampiran 5.3 Bukti Validasi

BUKTI VALIDASI SOAL
DAN PERANGKAT PEMBELAJARAN

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama i /N(M" [’("/"&M M
“Pl‘gf‘\ L=

TST ULN Sk

Bidang Keahlian :
Instansi

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi soal preress dan posirest untuk memenuhi tahapan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Fisika
Siswa Kelas X SMAN 2 Sleman” yang disusun oleh:

Nama : Nurvita Eka Adiyati
Program Studi  : Pendidikan Fisika
NIM : 12690019

Demi validasi penggunaan soal pretest dan posttest di lokasi penelitian, harapan saya, penilaian, kritik serta saran yang

i)

telah saya berikan dapat dipergunakan untuk menyempurnakan soal prefest dan postrest .

Czol

Yogyakarta, M

Validator

( N(AFW -M'R"")

NIP. [{66((24199603 (60 )

ey}

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama L JOHAM SXYAH ALAM , M-Sc-
Bidang Keablian : ../o/3/1%A
Instansi L LI SUNYAN. SALITACH

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi soal prerest dan postress untuk memenuhi tahapan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Problew Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMAN 2 Sleman” yang

disusun oleh:
Nama : Nurvita Eka Adiyati
Program Studi : Pendidikan Fisika
NIM : 12690019

Demi validasi penggunaan soal prefest dan posttest di lokasi penelitian, harapan saya, penilaian, kritik serta saran yang
telah saya berikan dapat dipergunakan untuk menyempurnakan soal pretest dan positest .

Yogyakarta, 2/A'PR/L2(7/€

Validator
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama H ..Ckﬂ&é.%.,...g.ﬁkﬂﬂ.uﬁ...“.,..............
Bidang Keablian :..Lusike
Instansi s RSt . Suran. Lalgaga

Menyatakan bahwa saya telah memvalidasi soal prerest dan postrest untuk memenuhi tahapan pene litian yang berjudul
“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Fisika
Siswa Kelas X SMAN 2 Sleman” yang disusun oleh:

Nama : Nurvita Eka Adiyati
Program Studi : Pendidikan Fisika
NIM : 12690019

Demi validasi penggunaan soal prefest dan posteest di lokasi penelitian, harapan saya, penilaian, kritik serta saran yang
telah saya berikan dapat dipergunakan untuk menyempurnakan soal prerest dan postrest .

Yogyakarta, JKLA?V\Y-PLE

Validator

LEMBAR VALIDASI
PERANGKAT PEMBELAJARAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . DAPURL , M.pf.
NIP ;|
Instansi : UPy

Menerangkan bahwa telah memvalidasi instrumen yang berupa perangkat pembelajaran
untuk keperluan skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMAN 2 Sleman” yang

disusun oleh:

Nama : Nurvita Eka Adiyati
Program Studi : Pendidikan Fisika
NIM : 12690019

Dengan harapan, komentar dan masukkan yang telah diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan kualitas perangkat pembelajaran yang telah dibuat,

Yogyakarta,
Validator,
oy
( RAnae ¥ H. P 3D

NIP.
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Lampiran 5.4 Surat Izin Penelitian Sekda DIY

SURAT IZIN PENELITIAN
DARI SEKRETARIAT DAERAH DIY

i S LU

2 Ko, PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

v e Ji SEKRETARIAT DAERAH

Wg'p f Kompleks Kepalihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

R YOGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN / [JIN
070/REG/\/469/4/2016
Membaca Sural  : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : UIN.02/DST.1/TL.00/1436/2016
FAK. SAINS DAN TEKNOLOGI -

Tanggal : 14 APRIL 2016 Perhal . IJIN PENELITIAN/RISET
Mengingat: 1,

Peraluran Pemenntah Nomor 41 Tahun 2006, lenlang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asing. Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelilizn dan Pengembangan di
Indonesia;

~

Peraturan Menleri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, lentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3

Peraturan Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di
Lingkungan Sekrelarial Darah dan Sekrelariat Dewan Perwakilan Rakyal Daerah

Peraluran Gubernur Daerah Istimewa Yogyakara Nemor 18 Tahun 2009 lenlang Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi
Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendalaan, Pengembangan, Pengkajan, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakara.

=

DININKAN untuk melakukan kegiatan surveifpenelitian/pendalaan/pengembangan/pengkalian/studi lapangan kepada:
Nama :NURVITA EKA ADIYATI NIP/NIM ; 12690019

Alsmal *: FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI, PENDIDIKAN FISIKA , UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

'PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP PENINGKATAN

HASIL BELAJAR FISIKA SISWA KELAS X SMAN 2 SLEMAN

Lokasi  : DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waktu 18 APRIL 2016 s/0 18 JULI 2016

Judul

Dengan Ketentuan

- Menyerahkan sural keleranganfijin surveilpene iian/pendalaan/penge mbanganipengkajan/siudi lapangan ')darn Pemerintah Daerah DIY
kepada Bupali/Walikota melzlui institusi yang berwenang mengeluarkan fjin dimaksud;

. Menyarahkan soft copy hasil penelliannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogy melalui Biro inj Pembangunan Setda

DIY dalam compacl disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui websile adbang.jegiaprov.ge.id dan menunjukkan celakan asli yang sudah
disahkan dan dibubuhi cap institusi;

. ljin ini hanya dipergunakan unluk kepeduan iimiah, dan pemegang ijin wajib menlaali kelentuan yang bedaku di lokasi kegialan,;

. ljin penelilian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah mengajukan
perpanjangan melalui websile adbang.jogjaprov.go.id;

. ljin yang diberkan dapal dibalalkan sewakiu-wakiu apabila pemegang ijin ini lidak memenuhi ketenluan yang beraku.

[

&ow

Dikeluarkan di Yogyakana
Pada tanggal 18 APRIL 2016
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekenomian gan Pembangunan
Ub,

Tembusan :
E:‘. uGs:lBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPQRAN!
2. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN .
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

4, WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAK. SAINS DAN TEKNOLQGI, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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Lampiran 5.5 Surat Izin Penelitian BAPPEDA Sleman

SURAT IZIN PENELITIAN
DARI BAPPEDA KAB. SLEMAN

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 858800, Faksimilic (0274) 858800 )
Website: www.bappeda slemankab go.id, E-mall : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda / 1706 / 2016

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar ¢ Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, 1zin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
Nomor : 070/Kesbang/1633/2016 Tanggal : 19 April 2016
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAN :
Kepada .
Nama : NURVITA EKA ADIYATI

No.Mhs/NIM/NIP/NIK
Program/Tingkat
Instansi/Perguruan Tinggi
Alamat instansi/Perguruan Tinggi
Alamat Rumah

No. Telp/ HP

Untuk

Lokasi
Waktu

12690019

: 81

i UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

¢ JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

¢ Jaban Sinduharjo Ngaglik Sleman

: 085729006046

¢ Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul

PENGARUII MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP

PENINGKATAN HASIL BELAJAR FISIKA SISWA KELAS X SMAN 2
SLEMAN

: SMA N 2 Sleman, Sleman

© Selama 3 Bulan mulai tanggal 19 April 2016  s/d 19 Juli 2016

Dengan ketentuan schagai berikut :

1. WWajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah Setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya,

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan

3. Izin vidak disalahgunakan wmruk

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa I (satu)
melalvi Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Dacrah.

5. dzin ini dapai dibatalkan sewakiu-waktu apabila tidak dipenwhi ketentuan

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan seba
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan

setelah berakhirnya penelitian,

Tembusan ;

. Camat Sleman

. Kepala UPT Pelayanan Pendidi
. Ka. SMA N 2 Sleman, $leman

Dekan Fak. Sains & Teknologi

_Yang Bersangkutan

. Bupati Sleman (sebagai laporan)
. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman
- Kabid. Sosial & Pemerintahan Bappeda Kab. Sleman

~ketentuan setempat yang berlaku,
ingan di luar yang direk 2/ ;
CD format PDF kepada Bupati diserahkan

s . "
kepenting
-ketentuan di atas.

gaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non

penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (satu) bulan

Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal 19 April 2016

a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Sekretaris

kan Kec, Sleman

UIN SUKA Yk.
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Lampiran 5.6 Bukti Seminar Proposal

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

A Universitas Islam Negerl Sunan Kalljaga FM-STUINSK-BM-05-H/RO
i
BUKTI SEMINAR PROPOSAL
Nama : Nurvita Eka Adiyati
NIM : 12690019
Semester : VIII

Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Fisika
Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi pada tanggal 07 April 2016 dengan judul:

Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil Belajar Fisika Kelas
X SMAN 2 Sleman

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal.

Yogyakarta, 07 April 2016

Pembimbing

{
/
Winarti, M.Pd.Si
NIP. 19830315 200901 2 010
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Lampiran 5.7 Dokumentasi

DOKUMENTASI

Kelas Kontrol
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Kelas Eksperimen




Lampiran 5.8 Curriculum Vitae (CV)
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CURRICULUM VITAE (CV)

Nama : Nurvita Eka Adiyati
Tempat/
Tanggal Lahir : Klaten, 10 Oktober 1992

Alamat : J1.Sunan Ampel no.170, Jaban
RTO3/RW 25, Sinduharjo, Ngaglik,

Sleman, Yogyakarta

: nurvita.eka@gmail.com

Email
No. HP : +6285600600945
Bapak : Bronto Adi Raharjo
Ibu : Paiyem
Riwayat Pendidikan
Tingkat Sekolah Tahun
SD SD N Dayu 1999-2005
SMP SMP N 4 Pakem 2005-2008
SMA/K SMK N 2 Depok Sleman ~ 2008-2012 (Prog.4 tahun)
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